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ABSTRAK 
 
Umi Farida   (26.10.3.1.252), Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan 
Perlaku Keagamaan Pada Remaja di Desa Kemasan Kecamatan 
Sawit Kabupaten Boyolali Tahun 2017. Skripsi, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta,21 Juli 2017. 
Pembimbing  :  Drs. Suluri, M.Pd 
Kata kunci    :  Kecerdasan Emosional, Perilaku Keagamaan Pada Remaja 
Masalah dalam penelitian ini adalah remaja dengan tingkat emosional yang 
tinggi, masih banyak remaja yang melanggar norma norma agama di masyarakat. 
Hal ini disebabkan mereka kurang bisa mengontrol dan mengendalikan emosinya. 
Karena emosi  berpengaruh kuat terhadap tingkah laku dan kepribadian. Tujuan 
penelitian yaitu untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan 
perilaku keagamaan pada remaja di desa kemasan kecamatan sawit kabupaten 
boyolali tahun 2017. 
Penelitian ini menggunakan kuantitatif korelasional. Dilaksanakan di Desa 
Kemasan Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali dari bulan november 2016 
sampai agustus 2017 . Teknik pengambilan sampel menggunakan nonprobability 
sampling yakni sampling purposive. Populasi  remaja sebanyak 40 dan yang 
menjadi sampel 36 remaja. Pengumpulan data menggunakan angket. Melalui uji 
coba instrumen diperoleh 32 item valid untuk variabel kecerdasan emosional dan 
30 item valid untuk variabel perilaku keagamaan  dan uji reliabilitas diperoleh 
kedua variabel yaitu kecerdasan emosional dan kedisiplinan di sekolah dinyatakan 
reliabel. Data yang terkumpul sebelum dianalisis dilakukan analisis unit, uji 
prasayarat yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Selanjutnya data diuji dengan 
rumus product moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1)kecerdasan emosional pada remaja 
di desa kemasan kecamatan sawit dengan prosentase 61,11%. 2)Perilaku 
keagamaan remaja sebesar 47,22%. 3)Hasil analisis korelasi product moment 
dengan taraf signifikansi 5% di peroleh hasil          (0,379) >         (0,329), maka 
hipotesis yang diajukan terbukti. Berarti ada hubungan positif yang signifikan 
antara kecerdasan emosional dengan perilaku keagamaan pada remaja di Desa 
Kemasan Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali Tahun 2017. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha membudayakan manusia 
atau memanusiakan  manusia, pendidikan amat strategis untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan diperlukan guna meningkatkan mutu 
bangsa secara menyeluruh. Selain mendapatkan pendidikan tentunya 
semua orang tua menginginkan anaknya memiliki kepribadian yang baik. 
Tujuan  yang mendasar dari adanya pendidikan adalah membuat seseorang 
menjadi baik dan pintar. Dalam agama Islam Rasulullah Muhammad 
SAW, juga menegaskan bahwa misi utamanya untuk mengupayakan 
karakter yang baik. 
Dewasa ini, kondisi masyarakat Indonesia sudah sangat 
memprihatinkan. Keprihatinan yang sangat mendalam adalah karena telah 
begitu meluasnya krisis moral yang melahirkan berbagai perbuatan buruk 
yang dilakukan oleh hampir setiap orang. Keadaan tersebut harus segera 
diakhiri dengan berbagai cara dan usaha yang harus dilakukan oleh setiap 
lapisan masyarakat, termasuk didalamnya para warga di sekolah. Salah 
satu usaha yang dapat ditempuh adalah dengan memberikan pengarahan 
tentang periaku keagamaan pada remaja di masyarakat. 
Perilaku keagamaan merupakan penghayatan keagamaan dan 
kedalaman kepercayaan yang diekspresikan dengan melakukan ibadah 
sehari-hari, berdoa, dan membaca kitab suci (Hawari, 1996:5). Faktor yang 
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mempengaruhi perilaku keagamaan seseorang ditentukan dari banyak hal, 
di antaranya: pendidikan keluarga, pengalaman, dan latihan-latihan yang 
dilakukan pada waktu kita kecil atau pada masa kanak-kanak. Seorang 
remaja yang pada masa kecilnya mendapat pengalaman-pengalaman 
agama dari kedua orang tuanya, lingkungan sosial dan teman-teman yang 
taat menjalani perintah agama serta mendapat pendidikan agama baik di 
rumah maupun di masyarakat, sangat berbeda dengan anak yang tidak 
pernah mendapatkan pendidikan agama di masa kecilnya, maka pada 
dewasanya ia tidak akan merasakan betapa pentingnya agama dalam 
hidupnya. Orang yang mendapatkan pendidikan agama baik di rumah 
mapun di masyarakat, maka orang tersebut mempunyai kecenderungan 
hidup dalam aturan-aturan agama, terbiasa menjalankan ibadah, dan takut 
melanggar larangan-larangan agama (Syahridlo, 2004:22). 
Remaja sebagai generasi penerus bangsa, sejak dini harus dikenalkan 
dengan nilai-nilai yang mengatur kehidupan manusia, yang berguna bagi 
dirinya masing-masing, agar berlangsung tertib, efektif dan efisien. 
Dengan kata lain setiap remaja harus dibantu hidup secara berdisiplin, 
dalam arti mau dan mampu mematuhi atau mentaati ketentuan-ketentuan 
yang berlaku di lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negaranya. 
Selanjutnya juga mau dan mampu mematuhi ketentuan-ketentuan yang 
diatur oleh Allah SWT dalam beribadah dan ketentuan lainnya yang berisi 
nilai-nilai fundamental serta mutlak sifatnya, dalam kehidupan keluarga, 
masyarakat, berbangsa, dan bernegara sesuai dengan syariat Islam. Nilai-
nilai itu sebagai ketentuan tata tertib hidup yang harus dipatuhi.  
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Pola pembangunan sumber daya manusia di Indonesia selama ini 
terlalu mengedepankan IQ (kecerdasan intelektual) dan materialisme tetapi 
mengabaikan EQ (kecerdasan emosi) terlebih SQ (kecerdasan spiritual). 
Pada umumnya masyarakat Indonesia memang memandang IQ paling 
utama, dan menganggap EQ sebagai pelengkap, sekedar modal dasar tanpa 
perlu dikembangkan lebih baik lagi. 
Fenomena ini yang sering tergambar dalam pola asuh dan arahan 
pendidikan yang diberikan orang tua, sekolah maupun masyarakat pada 
remaja. Maka tidak heran kalau banyak remaja berprestasi tapi tidak 
sedikit kemudian mereka yang berprestasi juga menjadi remaja yang 
urakan dan mengabaikan tanggung jawabnya dalam menjalani proses 
pendidikan di sekolah dan pergaulan dimasyarakat. 
Dalam sudut pandang psikologis dan pendidikan, remaja diartikan 
sebagai tahap umur yang datang setelah masa kanak-kanak berakhir, 
ditandai oleh pertumbuhan fisik yang cepat. Pertumbuhan cepat yang 
terjadi pada tubuh remaja, luar dan dalam, itu membawa akibat yang tidak 
sedikit terhadap sikap, perilaku, kesehatan serta kepribadian remaja, yang 
secara tidak langsung mempengarui perkembangan kecerdasan emosional 
remaja. 
Daniel Goleman (2005: 45), menyebutkan bahwa kecerdasan 
emosional adalah kemampuan-kemampuan seperti kemampuan untuk 
memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan 
dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana 
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hati dan menjaga agar beban stres tidak melumpukan kemampuan berpikir, 
berempati dan berdoa. 
Kecerdasan emosi untuk sekarang menjadi sangat penting untuk 
dimiliki mengingat telah muncul tekanan moral yang mendesak, yaitu 
saat-saat jalinan masyarakat mulai terurai semakin cepat ketika sifat 
mementingkan diri sendiri, kekerasan dan sifat jahat tampaknya telah 
mengikis sisi-sisi baik kehidupan masyarakat. dari sinilah muncul alasan 
untuk mendukung perlunya kecerdasan emosional yang bertumpu pada 
hubungan antara perasaan, watak dan naluri moral. Kecerdasan emosi 
merupakan sikap moral yang terbentuk melalui proses pengalaman 
sepanjang hidup dan bisa mengakar atau menjadi watak pada pribadi 
seseorang (Yasin Mustofa, 2007:14). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional yaitu: (1) 
Lingkungan Keluarga, kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama 
dalam mempelajari emosi. Dalam hal ini peran orang tua sangatlah 
dibutuhkan. Orang tua adalah subyek pertama yang perilakunya 
diidentifikasi oleh anak dan kemudian diinternalisasi yang akhirnya 
menjadi bagian dari kepribadian yang sangat menguntungkan bagi anak.  
(2) Lingkungan Non Keluarga, dalam hal ini berkaitan dengan lingkungan 
masyarakat dan lingkungan sekolah. Di lingkungan ini, anak dapat diberi 
pelajaran dasar untuk hidup yang mungkin belum pernah mereka 
dapatkan. Pelajaran tentang mengidentifikasi perasaan, mengendalikan 
dorongan hati, mengemukakan perasaan, berempati, mengelola amarah 
dan menyelesaikan permasalahan merupakan keterampilan emosional 
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yang dapat diajarkan kepada anak. Pembelajaran emosi dapat dilakukan 
dengan memberi peran anak sebagai seseorang diluar dirinya, sehingga 
anak dapat belajar mengenali bagaimana perasaan orang lain ketika 
dihadapkan pada suatu permasalahan. (Daniel Goleman 2005: 387). 
Di lingkungan keluarga sekolah dan masyarakat telah berusaha 
sekuat tenaga mengatasi krisis perkembangan moral/akhlak remaja, tetapi 
makin lama keadaan justru semakin memburuk. Pada dasarnya faktor 
agama, lingkungan masyarakat dan pergaulan juga menjadi penentu 
permasalahan-permasalahan diatas. 
Mengetahui diri sendiri berarti mengetahui potensi-potensi dan 
kemampuan yang dimiliki sendiri, mengetahui kelemahan-kelemahan dan 
juga perasaan dan emosi. Dengan mengetahui hal tersebut, seseorang 
mestinya juga bisa mendayagunakan, mengekspresikan, mengendalikan 
dan juga mengomunikasikan dengan pihak lain (Suharsono, 2005: 119). 
Semua permasalahan di atas merupakan sebuah realita yang mana 
kecerdasan emosional itu sangat berpengaruh terhadap tingkah laku 
(akhlak) dan perilaku keagamaan seseorang. Pengaruh kecerdasan 
emosional bisa digambarkan melalui kekuatan emosi seseorang yang bisa 
lebih kuat dari pada kekuatan logikanya. 
Di tengah era globalisasi saat ini, masyarakat hanya menyelesaikan 
segala masalah dengan materi dan emosi saja. Ketika dihadapkan kepada 
suatu masalah mereka seakan-akan kehilangan pegangan hidup. Mereka 
melupakan kesadaran beragama dan berpegang pada pegangan hidup yang 
rapuh seperti hiburan, minuman keras, obat-obatan terlarang dan 
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sebagainya. Dengan demikian fitrah manusia yang seyogyanya 
menghadapkan persoalan hidupnya kepada agama yang terlahir sebagai 
fitrah dalam hidup manusia menjadi terlupakan. Maka dari itu, fenomena 
ini melatarbelakangi perlunya manusia kembali kepada agama. 
Dalam Al-Qur’an digambarkan adanya kecerdasan emosional pada 
diri manusia lebih menginformasikan salah satu unsur “nafs”. Kata “nafs” 
dalam al-Quran mempunyai banyak makna, terkadang diartikan totalitas 
manusia atau diartikan sebagai apa saja yang terdapat dalam diri manusia 
yang menghasilkan tingkah laku. Seperti Q.S.Ar-Ra’du ayat 11: 
                         
                       
                           
 
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan 
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak 
ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 
selain Dia”.(Depag RI, 2005: 251). 
 
 
Kecerdasan emosional mencakup kesadaran diri dan kendali dengan 
dorongan hati, ketekunan, semangat dan motivasi diri, empati dan 
kecakapan sosial. Keterampilan yang bekaitan dengan kecerdasan emosi 
antara lain kemampuan membina hubungan dengan orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, kerjasama, motivasi diri, membentuk citra 
diri positif dan sebagainya. Siswa yang memiliki kecerdasan emosional 
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tinggi, mampu mengetahui dan menangani perasaan diri sendiri dan orang 
lain dengan efektif. Orang tersebut memiliki keuntungan dalam setiap 
bidang kehidupan baik dalam hubungan pribadi maupun hubungannya 
dengan orang lain. 
Sebaliknya seseorang yang memiliki kecerdasan emosional rendah, 
cenderung egois, pendengar yang buruk, negatif dimata orang banyak, 
melihat masalah dari pikiran, merasa tidak aman dan sulit menerima 
kesalahan orang lain, memiliki tujuan hidup dan cita-cita yang tidak jelas 
dan sebagainya. Dengan ini maka seseorang akan sulit memperoleh 
keberhasilan dan membina hubungan dengan orang lain. 
Kecerdasan emosional perlu lebih dihargai dan dikembangkan pada 
anak sejak usia dini. Karena inilah yang mendasari keterampilan seseorang 
di masyarakat kelak, sehingga akan membuat seluruh potensinya dapat 
berkembang secara optimal. Mengingat begitu banyaknya tantangan yang 
akan dihadapi anak dalam kehidupannya. Maka orang tua maupun 
pendidik perlu memberikan bimbingan dan pengarahan untuk 
mencerdaskan kemampuan serta emosinya. 
Seperti fenomena yang ada di desa kemasan kecamatan sawit 
kabupaten boyolali, wawancara kepada bapak lurah setempat, beliau 
mengemukakan bahwa remaja di Desa Kemasan Kecamatan Sawit Kabupaten 
Boyolali, perlu memahami adanya peraturan-peraturan yang telah 
ditetapkan oleh masyarakat. Masih ditemukanya kalangan remaja yang 
tidak patuh terhadap orangtua, tindak kekerasan sesama teman sebaya, dan 
kesenjangan status sosial. Masih terdapat remaja yang tidak mematuhi 
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peraturan yang berlaku sehingga adanya perilaku yang menyimpang . serta 
masih adanya remaja yang melanggar nilai dan norma agama. (Wawancara 
Bulan September 2017) 
Dari wawancara dengan lurah setempat, penulis dapat menyipulkan 
bahwa di Desa Kemasan Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali memiliki 
remaja dengan  tingkat emosional yang tinggi. Berangkat dari latar 
belakang masalah tersebut, dalam kaitan pentingnya kecerdasan emosi dan 
perilaku keagamaan remaja, penulis terdorong untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan Perilaku 
Keagamaan Remaja di Desa Kemasan Kecamatan Sawit Kabupaten 
Boyolali”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Masih banyak remaja yang melanggar norma-norma agama di 
masyarakat.  
2. Remaja kurang bisa mengontrol dan mengendalikan emosinya. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, agar 
permasalahan yang dibahas lebih fokus, maka permasalahan ini dibatasi 
hanya pada  “Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan Perilaku 
Keagamaan Pada Remaja Di Desa Kemasan Kecamatan Sawit Kabupaten 
Boyolali”.  
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D. Rumusan Masalah  
Dari pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 
masalah yang diteliti yaitu: 
1. Bagaimanakah kecerdasan emosi remaja di Desa Kemasan Kecamatan 
Sawit Kabupaten Boyolali? 
2. Bagaimanakah perilaku keagamaan remaja di Desa Kemasan 
Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali? 
3. Adakah hubungan positif antara kecerdasan emosi dengan perilaku 
keagamaan remaja di Desa Kemasan Kecamatan Sawit Kabupaten 
Boyolali? 
 
E. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui : 
1. Kecerdasan emosi remaja di Desa Kemasan Kecamatan Sawit 
Kabupaten Boyolali. 
2. Perilaku keagamaan remaja di Desa Kemasan Kecamatan Sawit 
Kabupaten Boyolali. 
3. Hubungan antara kecerdasan emosi dengan perilaku keagamaan remaja 
di Desa Kemasan Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat kepada 
semua pihak, baik secara teoritis dan praktis. 
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1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
peningkatan kualitas generasi penerus bangsa pada umumnya, 
khususnya dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dan 
memperkaya hasil penelitian yang telah ada serta dapat memberi 
gambaran mengenai pentingnya kecerdasan emosi pada remaja. 
 
2. Manfaat Praktis 
Bagi remaja dapat memperoleh pemahan tentang pentingnya 
kecerdasan emosi dan perilaku keagamaan agar bisa mengontrol setiap 
tidakan dengan didasari agama dan emosi yang stabil, bukan 
berdasarkan amarah dan ambisi. Karena remaja merupakan generasi 
penerus bangsa yang akan meneruskan cita-cita dan tanggung jawab 
negara.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kecerdasan Emosional 
a. Pengertian Kecerdasan Emosional 
Kata emosi berasal dari bahasa latin yaitu removere, yang 
berarti mengerakkan atau bergerak. Arti kata mengisyaratkan 
bahwa kecenderungan bertindak merupakan hal mutlak dalam 
emosi. Pada dasarnya emosi adalah dorongan untuk bertindak. 
Emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran-pikiran khasnya, 
suatu keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian 
kecenderungan untuk bertindak. Emosi dapat berupa perasaan 
amarah, ketakutan, kebahagiaan, cinta, rasa terkejut, jijik dan rasa 
sedih (Riana Mashar, 2011: 16). 
Jadi emosi merupakan reaksi yang berasal dari luar  dan 
dalam diri individu yang terlihat pada tingkah laku di luar. Sebagai 
contoh emosi gembira mendorong perubahan suasana hati 
seseorang, sehingga secara fisik terlihat tertawa, emosi sedih 
mendorong seseorang untuk berperilaku menangis. 
Daniel Goleman dalam bukunya Rohiat (2008: 31) 
mengidentifikasi sejumlah kelompok emosi yaitu sebagai berikut: 
1) Amarah: brutal, mengamuk, benci, marah besar, jengkel, 
tersinggung, bermusuhan dan tindak kekerasan. 
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2) Kesedihan: pedih, sedih, muram, suram, mengasihani diri, 
kesepian, putus asa dan depresi. 
3) Rasa takut: cemas, takut, gugup, khawatir, waswas, tidak 
tenang, waspada, panik dan fobia. 
4) Kenikmatan: bahagia, gembira, ringan puas, riang, senang, 
terhibur, bangga, terpesona, girang dan senang sekali. 
5) Cinta: penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati, 
rasa dekat, bakti, hormat, kasmaran dan kasih sayang. 
6) Terkejut: terkesima, takjub dan terpana. 
7) Jengkel: hina, jijik, benci, muak, dan tidak suka. 
8) Malu: rasa bersalah, malu hati, kesal hati, menyesal, hina, aib, 
dan hati hancur lebur. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa emosi adalah 
suatu keadaan yang bergejolak dalam diri individu untuk bertindak 
dan bertingkah laku karena adanya suatu rangsangan dari luar 
maupun dari dalam. 
Sebuah teori yang komprehensif tentang Istilah “kecerdasan 
emosional” pertama kali dilontarkan pada tahun 1990 oleh 
psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan John Mayer 
dari University of  New Hamphshire untuk menerangkan kualitas-
kualitas emosional yang tampaknya penting bagi keberhasilan. 
Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai 
“kemampuan memantau dan mengendalikan perasaan sendiri dan 
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orang lain, serta menggunakan perasaan-perasaan itu untuk 
memandu pikiran dan tindakan”. (Daniel Goleman, 2001: 513). 
Jadi kecerdasan emosional adalah kemampuan-kemampuan 
seperti kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan 
menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak 
melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga 
agar beban stres tidak melumpukan kemampuan berpikir, 
berempati dan berdoa. 
Pemahaman manusia terhadap kecerdasan emosional 
memiliki muatan yang sangat sempit mengabaikan segala 
rangkaian penting kemampuan yang sangat besar pengaruhnya 
dalam menentukan keberhasilan didalam kehidupan mengenai 
dunia fisik saja tidak akan memecahkan suatu masalah. Di dalam 
pengkajiaannya ditentukan bahwa kemampuan pribadi dan sosial 
yang sama terbukti menjadi inti utama keberhasilan. (Ary Ginanjar, 
2005: 39).  
Dengan kecerdasan emosional yang dianggap oleh banyak 
orang sangat menentukan berhasil tidaknya suatu keberhasilan 
yang mana telah terbukti secara ilmiah bahwa kecerdasan emosi 
memang sangat penting dalam mencapai suatu keberhasilan 
disegala bidang. Dengan semangat serta berkomitmen yang 
bersumber dari perasaan yang menuntut kita untuk melakukan 
pembelajaran menciptakan kerja sama untuk mencapai 
keberhasilan tersebut. 
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Dalam hal ini kecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh 
lingkungan, tidak bersifat menetap, dapat berubah-ubah setiap saat. 
Untuk itu peranan lingkungan terutama orang tua pada masa 
kanak-kanak sangat mempengaruhi dalam pembentukan 
kecerdasan emosional. Keterampilan EQ bukanlah lawan 
keterampilan IQ atau keterampilan kognitif, namun keduanya 
berinteraksi secara dinamis, baik pada tingkatan konseptual 
maupun di dunia nyata. Selain itu, EQ tidak begitu dipengaruhi 
oleh faktor keturunan.(Shapiro, 2003: 10). 
Dalam keterampilan kognitif dan emosional penting untuk 
kehidupan yang merupakan konsep baru, dengan demikian 
kecerdasan emosional dapat sama ampuhnya terkadang lebih 
ampuh dari IQ, namun orang menyatakan bahwa IQ tidak dapat 
banyak diubah dengan pengalaman sehingga kecerdasan emosional 
penting untuk dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pater Salovey dan John Meyer dalam Yacinta Senduk (2007: 
8) memeberikan definisi sebagai berikut: “Emotional Intelegence is 
the ability to percive emotions access and generate emotions so as 
to assist thought...”.(kecerdasan emosional adalah kemampuan 
untuk memahami emosi-emosi, memasuki dan menarik emosi-
emosi untuk membantu berpikir). Hal senada diungkapkan oleh 
Meyer dan Cobb dalam Anita Wolfolk (2007: 116), sebagai berikut 
“Emotional intelligence are four broad abilities: perceiving, 
integrating, understanding, and managing emotions”. (kecerdasan 
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emosional memiliki empat kemampuan yang luas yaitu merasa, 
memasuki, memahami dan mengatur emosi-emosi). 
Dari kedua pendapat di atas dapat diambil pengertian bahwa 
kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk memahami, 
merasakan, mengatur dan mempergunakan energi emosi secara 
efektif untuk melakukan suatu tindakan. Sehingga dengan 
kecerdasan ini seseorang dapat menempatkan emosinya pada porsi 
yang tepat. 
Sedangkan menurut Mustaqim (2004: 154), kecerdasan 
emosi merujuk kepada suatu kemampuan untuk memahami 
perasaan diri masing-masing dan perasaan orang lain, kemampuan 
untuk memotivasi dirinya sendiri, dan menata dengan baik emosi-
emosi yang muncul dari dirinya dalam hubungannya dengan orang 
lain. Dimana kecerdasan emosi adalah kemampuan yang dimiliki 
oleh seseorang yang menuntut adanya perasaan untuk belajar 
mengakui, menghadapi perasaan pada diri dan orang lain serta 
menanggapi dengan tepat dalam hubungannya dengan orang lain 
dan menerapkannya dalam kehidupan dan pekerjaan sehari-hari. 
Kecerdasan emosi menggambarkan kemampuan seseorang untuk 
mampu mengelola dorongan dan perasaan emosi yang dalam 
dirinya.  
Berdasarkan uraian di atas, kecerdasan emosional menuntut 
diri untuk belajar mengakui dan menghargai perasaan diri sendiri 
dan orang lain dan untuk menanggapinya dengan tepat. 
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Menerapkan dengan efektif energi emosi dalam kehidupan dan 
pekerjaan sehari-hari, serta merupakan kemampuan seseorang 
untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri 
sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) dan kemampuan 
untuk membina hubungan dengan orang lain (keterampilan sosial). 
Hal ini menyiratkan bahwa emosi bisa menjadi cerdas. Emosi yang 
cerdas inilah yang disebut kecerdasan emosional. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 
Permasalahan individu yang memiliki kecerdasan emosional 
akan dapat mengahadapi rangsangan-rangsangan dengan tenang, 
terbuka dan bertindak secara realistis. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosional menurut Daniel Goleman 
(2005: 268-387), yaitu: 
1) Lingkungan Keluarga 
Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam 
mempelajari emosi. Dalam hal ini peran orang tua sangatlah 
dibutuhkan. Orang tua adalah subyek pertama yang perilakunya 
diidentifikasi oleh anak dan kemudian diinternalisasi yang 
akhirnya menjadi bagian dari kepribadian yang sangat 
menguntungkan bagi anak.  
Orang tua yang terampil secara emosional dapat membantu 
anak dengan memberi dasar keterampilan emosional mengenai 
bagaimana  mengenali, mengelola dan memanfaatkan perasaan-
perasaan berempati dan menangani perasaan-perasaan yang 
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muncul dalam hubungan mereka. Kecerdasan emosional yang 
dipupuk dalam keluarga sangat berguna bagi anak dalam 
kehidupannya kelak. Anak yang secara emosi cakap akan 
memiliki pergaulan yang lebih baik, memperlihatkan lebih 
banyak kasih sayang kepada orang tua, lebih pintar menangani 
emosi, lebih efektif menenangkan diri saat marah dan memiliki 
kadar hormon  yang lebih rendah. (Daniel Goleman, 2005 : 268-
275) 
Sehingga kendala yang sering menghalangi kecerdasan 
emosi seperti rasa malu, tidak mampu mengekspresikan 
perasaan, terlalu emosional, perasaan yang mendua, frustasi, 
tidak ada motivasi diri, sulit berempati dan sulit berteman dapat 
teratasi. (Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, 2001: 322). 
2) Lingkungan Non Keluarga 
Dalam hal ini berkaitan dengan lingkungan masyarakat dan 
lingkungan sekolah. Di lingkungan ini, anak dapat diberi 
pelajaran dasar untuk hidup yang mungkin belum pernah mereka 
dapatkan. Pelajaran tentang mengidentifikasi perasaan, 
mengendalikan dorongan hati, mengemukakan perasaan, 
berempati, mengelola amarah dan menyelesaikan permasalahan 
merupakan keterampilan emosional yang dapat diajarkan kepada 
anak. Pembelajaran emosi dapat dilakukan dengan memberi 
peran anak sebagai seseorang diluar dirinya, sehingga anak dapat 
belajar mengenali bagaimana perasaan orang lain ketika 
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dihadapkan pada suatu permasalahan. (Daniel Goleman 2005: 
387). 
c. Aspek-Aspek Dalam Kecerdasan Emosional 
Tujuh unsur utama kemampuan sangat penting yang berkaitan 
dengan kecerdasan emosional, unsur-unsur tersebut antara lain: 
1) Keyakinan 
Perasaan kendali dan penguasaan seseorang terhadap tubuh, 
perilaku, dan dunia bahwa ia lebih cenderung berhasil dari pada 
tidak dalam apa yang dikerjakan dan bahwa orang-orang dewasa 
akan bersedia menolongnya. 
2) Rasa ingin tahu 
Perasaan bahwa menyelidiki segala sesuatu itu bersifat positif 
dan menimbulkan kesenangan. 
3) Niat 
Hasrat dan kemampuan untuk berhasil dan bertindak berdaarkan 
niat itu dengan tekun. Ini berkaitan dengan perasaan terampil, 
perasaan efektif. 
4) Kenali diri 
Kemampuan untuk menyesuaikan dan mengendalikan tindakan 
dengan pola yang sesuai dengan usia, suatu kendali rasa 
batiniah. 
5) Keterkaitan 
Kemampuan untuk melibatkan diri dengan orang lain 
berdasarkan perasaan saling memahami. 
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6) Kecakapan berkomunikasi 
Keyakinan dan kemampuan verbal untuk bertukar gagasan, 
perasaan dan konsep dengan orang lain. Ini ada kaitannya dengan 
rasa percaya pada orang lain dan kenikmatan yang terlihat dengan 
orang lain, termasuk orang dewasa.(Daniel Goleman, 2005: 274) 
Kemampuan emosional yang diperoleh anak dalam kehidupannya 
di kemudian hari bergantung pada kemampuan awal yang diterimanya 
yaitu dari orang tuanya. Anak-anak perlu memahami bagaimana tindakan 
mereka dapat membantunya membangkitkan keyakinan rasa ingin tahu, 
kenikmatan belajar dan memahami batas-batas atau hal-hal yang 
menolong anak-anak untuk meraih sukses dalam kehidupannya. Jadi orang 
tua maupun guru memiliki tanggung jawab untuk membentuk unsur-unsur 
kecerdasan emosional  tersebut ada pada diri anak. 
d. Ciri-Ciri Orang Yang Memiliki Kecerdasan Emosional 
Keberhasilan dalam proses belajar dalam membantu 
mengembangkan potensi diri siswa baik dari segi kognitif, afektif maupun 
psikomorik sangat bergantung dari kemampuan anak didik. Daniel 
Goleman (2005: 44) menyatakan “keberhasilan orang-orang yang sukses 
lebih banyak  ditentukan oleh kecerdasan emosional yang mereka miliki 
mencapai 80%, sedangkan intelektual hanya berperan 20% dalam 
kesukesan mereka.” 
Ciri-ciri orang yang memiliki kecerdasan emosional yang baik 
(tinggi), menurut Salovey dalam Daniel Goleman (2005: 58-63), 
menempatkan kecerdasan pribadi Gerdner dalam definisi dasar 
20 
 
 
 
tentang kecerdasan emosional yang dicetuskannya seraya 
memperluas kemampuan ini menjadi lima wilayah utama antara 
lain: 
1. Mengenali emosi diri 
Mengenali emosi diri merupakan suatu kemampuan untuk 
mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan ini 
merupakan dasar kecerdasan emosional. Para ahli psikologi menyebutkan 
kesadaran diri sebagai “metamood” yakni kesadaran seseorang akan 
emosinya sendiri. Menurut John Mayer dalam Daniel Goleman (2005: 64), 
kesadaran diri adalah waspada terhadap suasana hati maupun pikirannya, 
bila kurang waspada maka individu menjadi mudah larut dalam aliran 
emosidan dikuasai oleh emosi. Kesadaran diri belum menjamin 
penguasaan emosi, namun merupakan salah satu prasyarat penting untuk 
mengendalikan emosi sehingga individu mudah menguasai emosi. 
2. Mengelola emosi 
Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam 
menangani perasaan agar dapat terungkap dengan tepat dan selaras, 
sehingga tercapai keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar emosi 
yang merisaukan, tetap terkendali merupakan kunci menuju kesejahteraan 
emosi. Emosi yang meningkat dengan intensitas terlampau lama, akan 
mengoyak kestabilan kita. Kemampuan untuk menghibur diri sendiri, 
melepaskan kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-
akibat yang ditimbulkan serta kemampuan untuk bangkit dari perasaan-
perasaan yang menekan. Orang yang tidak mempunyai kemampuan dalam 
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mengelola emosi akan terus menerus bertarung melawan perasaan murung, 
cemas, dan keterasingan. (Zubaedi, 2012: 48). 
3. Memotivasi diri sendiri 
Memotivasi diri sendiri merupakan menata emosi sebagai 
alat untuk mencapai tujuan adalah hal yang sangat penting dalam 
kaitan untuk memberi perhatian, untuk memotivasi diri sendiri 
dan untuk berkreasi kendali diri emosional, menahan diri 
terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan hati adalah 
landasan keberhasilan dalam berbagai bidang. Orang-orang yang 
memiliki keterampilan ini cenderung jauh produktif dan efektif 
dalam hal apapun yang mereka kerjakan. 
4. Mengenali emosi orang lain 
Kemampuan mengenali emosi orang lain atau yang disebut 
empati adalah kemampuan seseorang untuk mengenali orang 
lain atau peduli, menunjukkan kemampuan empati yang disebut 
“keterampilan bergaul” lebih mampu menangkap sinyal-sinyal 
sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang 
dibutuhkan atau dikehendaki orang lain. Sehingga ia lebih 
mampu menerima sudut pandang orang lain, peka terhadap 
perasaan orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan 
orang lain. Berempati terhadap perasaan orang lain dijadikan 
dasar untuk membangun hubungan interpersonal yang sehat. 
5. Membina hubungan 
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Kemampuan untuk menerima hubungan merupakan suatu 
keterampilan yang menunjang popularitas, kepemimpinan dan 
keberhasilan antar pribadi. Keterampilan dalam berkomunikasi 
merupakan kemampuan dasar dalam keberhasilan dalam 
membina hubungan. Seseorang dengan kemampuan ini pandai 
merespon tanggapan orang lain sesuai dengan yang 
dikehendaki, orang yang tidak memiliki ketrampilan ini akan 
dianggap angkuh, sombong, tidak berperasaan dan akhirnya 
akan dijauhi orang lain. 
Orang yang memiliki kecerdasan emosional tinggi akan 
memiliki kualitas hidup yang lebih baik, sehingga kehidupan ini 
dapat memberikan nilai yang tak terhingga. Selain itu dapat 
menciptakan keseimbangan diri dan lingkungannya serta mampu 
bekerjasama dengan orang lain. 
Sedangkan ciri-ciri orang yang berkecerdasan emosional 
rendah antara lain: 
1) Cenderung egois, berorientasi pada kepentingan sendiri dan 
kepuasan pribadi terkadang merasa puas bila mampu menghina 
atau mengalahkan orang lain. Orang-orang seperti ini biasanya 
menciptakan rasa kemenangan dengan membuat penderitaan 
atau kesulitan orang lain. 
2) Pendengar yang buruk, orang lebih suka berbicara, senangnya 
interupsi dan sangat menyukai perdebatan, baginya saya selalu 
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benar. Padahal Allah telah mengaruniakan kita dua telinga untuk 
mendengar. 
3) Negatif dimata orang banyak, biasanya orang memiliki penilaian 
negatif di lingkungan sekitarnya, hampir orang tidak 
menyukainya. 
4) Melihat masalah dari pikiran bukan perasaan, biasanya mereka 
terlalu kaku dalam menegakkan aturan, banyak hal yang dibahas 
terlalu detail, sehingga menimbulkan konflik yang tidak perlu. 
5) Merasa tidak aman dan sulit meminta maaf secara tulus, serta 
sulit menerima keberhasilan orang lain. (http//Motivasi-
jiwa.blogspot.com). 
Emosi-emosi yang ada pada manusia pada dasarnya sangat 
bermanfaat apabila dalam pengekspresiannya dimunculkan dengan 
tepat. Semua emosi emosi tersebut bisa menjadi sebuah dorongan 
positif apabila dimunculkan dengan terkendali karena suatu 
peristiwa tentu disertai emosi, maka peristiwa tersebut mempunyai 
kesan yang kuat dalam diri seseorang. Dan sebaliknya bisa menjadi 
sebuah dorongan negatif, apabila  dimunculkan secara berlebihan, 
sehingga mengalahkan nalar yang rasional, maka kurang baik bagi 
kehidupan. Selain itu, orang yang memiliki kecerdasan rendah akan 
membuat seseorang sulit menghadapi tantangan dan kesuksesan 
hidup.  
e. Upaya Meningkatkan Kecerdasan Emosional 
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Orang tua dan pendidik (guru) pada umumnya memberi 
perhatian yang sangat besar pada perkembangan fisik dan kognitif 
anak, namun terkadang kurang memberi perhatian pada tahap-tahap 
perkembangan kecerdasan emosi anak. Sebagai orang tua serta 
masyarakat perlu secara serius  mengasah kecerdasan emosi anak 
dan bahkan menempatkannya sebagai prioritas dalam tugas 
pengasuhan. 
Untuk meningkatkan kecerdasan emosional anak, orang tua 
serta masyarakat perlu memberikan rangsangan-rangsangan yang 
sesuai, sehingga anak dapat mempelajari keterampilan-keterampilan 
emosi disosial yang baru. Beberapa cara yang dapat dilakukan 
orang tua di antaranya: 
1) Orang tua perlu memeriksa kembali cara pengasuhan yang 
selama ni dilakukan, jika perlu bersedia bertindak dengan cara-
cara yang berlawanan dengan kebiasaan cara pengasuhan selama 
ini, seperti tidak terlalu melindungi, membiarkan anak 
mengalami kekecewaan, menunjukkan empati, dan lain-lain. 
2) Memberi perhatian pada tahap-tahap perkembangan kecerdasan 
emosi. 
3) Melatih anak untuk mengenali emosi dan mengelolanya dengan 
baik. 
Mendidik anak agar memiliki kecerdasan emosional yang tinggi 
dibutuhkan kesadaran diri, keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Kemudian upaya pendidikan lebih ditekankan pada pendidikan yang 
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membebaskan peserta didik dalam mengembangkan emosionalnya 
secara arif dan bijaksana. 
 
6. Perilaku Keagamaan 
a. Pengertian Agama Islam 
Agama adalah sumber ajaran dan hukum-hukum dari 
Tuhan untuk menuntun jalan hidup manusia kearah yang lebih 
baik. Agama adalah risalah yang disampaikan Tuhan kepada Nabi 
sebagai petunjuk bagi manusia dan hukum-hukum sempurna 
untuk dipergunakan manusia dalam menyelenggarakan tata cara 
hidup yang nyata serta mengatur hubungan dengan dan tanggung 
jawab kepada Allah, kepada masyarakat serta alam sekitarnya 
(Abu Ahmadi dan Noor Salimi, 1991:4) 
Agama ialah kepercayaan kepada Tuhan yang dinyatakan 
dengan mengadakan hubungan dengan Dia melalui upacara 
penyembahan dan permohonan dan membentuk sikap hidup 
manusia menurut atau berdasarkan ajaran agama itu. Dapat 
dipahami bahwa agama adalah sumber petunjuk dan pedoman 
yang mengandung nilai-nilai yang berasal dari Tuhan yang 
dipergunakan manusia untuk mengatur hubungan manusia dengan 
Tuhan, sesama manusia maupun dengan lingkungan alam sekitar. 
Sedangkan agama islam adalah agama Allah yang 
disampaikan kepada Nabi Muhammad, untuk diteruskan kepada 
seluruh umat manusia, yang mengandung ketentuan-ketentuan 
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keimanan (aqidah) dan ketentuan-ketentuan ibadah dan 
mu'amalah (syariah) yang menentukan proses berpikir, merasa 
dan berbuat dan proses terbentuknya kata hati (Abu Ahmadi dan 
Noor Salimi, 1991:4). 
Agama islam merupakan suatu sistem akidah dan syariah 
serta akhlak yang mengatur hidup dan kehidupan manusia dalam 
berbagai hubungan (Mohammad Daud Ali, 1997:51). 
Dapat dipahami bahwa agama islam mengatur seluruh 
aspek kehidupan manusia, mulai dari hubungan dengan Allah, 
sesame manusia, dan lingkungan alamnya, maka orang islam itu 
diperintahkan untuk berbuat kebajikan dan mencegah dari yang 
mungkar. 
b. Pengertian Perilaku Keagamaan 
Perilaku keagamaan seringkali diidentikkan dengan 
Religiusitas. Religiusitas diartikan sebagai seberapa jauh 
pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan 
ibadah dan kaidah dan seberapa dalam penghayatan atas agama 
yang dianutnya. Bagi seorang Muslim, religiusitas dapat diketahui 
dari seberapa jauh pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan 
penghayatan atas agama Islam (Fuad Nashori dan Rachmy Diana 
Mucharam, 2002:22). 
Religiusitas merupakan penghayatan keagamaan dan 
kedalaman kepercayaan yang diekspresikan dengan melakukan 
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ibadah sehari-hari, berdoa, dan membaca kitab suci (Hawari, 
2000:5). 
Religiusitas sebagai keberagamaan yang berarti meliputi 
berbagai macam sisi atau dimensi yang bukan hanya terjadi ketika 
seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika 
melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan 
supranatural. Sumber jiwa keagamaan itu adalah rasa 
ketergantungan yang mutlak (sense of depend). Adanya 
ketakutan-ketakutan akan ancaman dari lingkungan alam sekitar 
serta keyakinan manusia itu tentang segala keterbatasan dan 
kelemahannya. Rasa ketergantungan yang mutlak ini membuat 
manusia mencari kekuatan sakti dari sekitarnya yang dapat 
dijadikan sebagai kekuatan pelindung dalam kehidupannya 
dengan suatu kekuasaan yang berada di luar dirinya yaitu Tuhan 
(Ancok dan Suroso, 2006:76). 
Berdasarkan uraian di atas, bisa disimpulkan bahwa 
perilaku keagamaan adalah suatu keadaan penghayatan 
keagamaan seseorang dan keyakinannya terhadap adanya Tuhan 
yang diwujudkan dengan mematuhi perintah dan menjauhi 
larangan dengan kaiklasan hati dan dengan seluruh jiwa dan raga.  
Adapun perilaku kegamaan remaja antara lain : 
1) Melaksanakan shalat fardhu dengan baik. 
2) Berpuasa. 
3) Berperilaku baik terhadap orangtua. 
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4) Mengikuti kegiatan remaja masjid. 
5) Berperilaku baik terhadap teman sebaya. 
c. Unsur Perilaku Keagamaan 
Sebagai mana telah dijelaskan diatas unsur perilaku 
keagamaan adalah keadaan penghayatan keagamaan seseorang 
dan keyakinannya terhadap adanya Allah yang diwujudkan 
dengan mematuhi perintah dan menjauhi larangan dengan 
kaiklasan hati dan dengan seluruh jiwa dan raga.  
Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa perilaku 
keagamaan mencakup hubungan manusia dengan manusia dengan 
alam sekitar. Perilaku keagamaan ditandai dengan sikap 
mengalah, hubungan manusia dengan sesama manusia dan 
pengamalan apa yang menjadi kewajiban dalam agama dan yang 
menjadi larangan dalam dalam agama tersebut, seperti halnya: 
1) Pengakuan terhadap Allah/Syahadatain 
Syahadatain berasal dari kata Syahadah yang berarti 
persucian atau pengakuan, yaitu Syahadah Ilahiyah dan 
Syahadah kerosulan. Dua kalimat Syahadat mengandung 
pengertian bahwa Allah itu nyata ada-Nya, maha pencipta 
yang dapat dibuktikan ciptaannya, meskipun orang tidak dapat 
melihat Allah dengan penglihatan mata biasa, Allah Tuhan 
Yang Esa, Maha kuasa (seluruh makhluk bergantung 
kepadanya) (Abu Ahmadi dan Noor Salimi, 1991:146). 
2) Mendirikan Sholat 
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Sholat arti bahasanya adalah doa. Adapun arti 
istilahnya adalah perbuatan yang diajarkan oleh syara', dimulai 
dengan takbir dan diakhiri dengan member salam. Sholat 
dalam ajaran islam mempunyai kedudukan yang sangat 
penting, terlihat dalam pernyataan-pernyataan yang terdapat 
dalam Al-qur'an dan sunnah yang antara lain sebagai berikut: 
a) Sholat dinilai sebagai tiang agama (sunnah Nabi) 
b) Sholat merupakan kewajiban yang paling pertama 
diturunkan kepada Nabi (Peristiwa Isro' Mi'raj) 
c) Sholat merupakan kewajiban universal, yang telah 
diwajibkan kepada nabi-nabi sebelum nabi Muhammmad 
saw 
d) Sholat merupakan wasiat terakhir Nabi Muhammad saw 
e) Sholat merupakan cirri penting dari orang yang takwa 
f) Sholat merupakan cirri-ciri orang yang berbahagia 
g) Sholat mempunyai peranan untuk menjauhkan diri dari 
pekerjaan jahat dan munkar (Abu Ahmadi dan Noor Salimi, 
1991:149-150). 
Dapat dipahami bahwa sholat merupakan rukun islam 
yang kedua, yang wajib dilaksanakan oleh semua umat muslim 
yang sudah memenuhi ketentuan . sholat digolongkan menjadi 
dua jenis, diantaranya sholat wajib dan sholat sunnah. 
3) Menjalankan Puasa  
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Menurut bahasa puasa berarti menahan, berpantang 
atau meninggalkan (Abu Ahmadi dan Noor Salimi, 1991:176). 
Macam-macam puasa wajib, diantaranya: 
a)   Puasa ramadhan 
b) Puasa qadha, yaitu mengganti puasa romadhon yang 
ditinggalkan dengan alas an tertentu 
c) Puasa nazar, yaitu puasa yang dikerjakan Karena nazar 
untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. Apabila puasa 
itu dinazarkan maka wajiblah hukumnya 
d) Puasa kifarat, yaitu puasa sebagai pelanggaran-pelanggaran 
tertentu 
e) Puasa fidyah, yaitu pengganti dari kewajiban melaksanakan 
qurban karena pelanggaran tentang peraturan dalam ibadah 
haji, yaitu puasa 3 hari di kota suci dan 7 hari lagi di negeri 
sendiri (Abu Ahmadi dan Noor Salimi, 1991:178-182). 
Macam-macam puasa sunnah: 
a) Puasa enam hari pada bulan syawal 
b) Puasa pada hari Arafah 
c) Puasa pada hari „Asyura dan Tasu'a 
d) Puasa 3 hari-hari Bid 
e) Puasa pada hari senin dan kamis 
f) Puasa pada bulan muharam dan sya'ban (Lahmuddin, : 
2001). 
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4) Penanaman akhlak sesuai ketentuan islam 
Akhlak adalah perwujudan dari proses amal ibadah, 
sehingga seseorang dapat meningkatkan kualitas iman dan 
amal ibadahnya dengan akhlak tersebut. Sebagai seorang 
muslim yang baik harus memiliki akhlakul karimah yang 
tercermin seperti dalam sikap-sikap: 
membiasakan salam saat masuk/keluar rumah, mengkaji buku-
buku islami, memperbanyak membaca dan mengkaji Al-
qur'an, berbakti kepada orang tua, serta memperbanyak 
kegiatan-kegiatan keagamaan. 
d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Keagamaan 
Perilaku keagamaan seseorang ditentukan dari banyak hal, 
di antaranya: pendidikan keluarga, pengalaman, dan latihan-
latihan yang dilakukan pada waktu kita kecil atau pada masa 
kanak-kanak. Seorang remaja yang pada masa kecilnya mendapat 
pengalaman-pengalaman agama dari kedua orang tuanya, 
lingkungan sosial dan teman-teman yang taat menjalani perintah 
agama serta mendapat pendidikan agama baik di rumah maupun 
di sekolah, sangat berbeda dengan anak yang tidak pernah 
mendapatkan pendidikan agama di masa kecilnya, maka pada 
dewasanya ia tidak akan merasakan betapa pentingnya agama 
dalam hidupnya. Orang yang mendapatkan pendidikan agama 
baik di rumah mapun di sekolah dan masyarakat, maka orang 
tersebut mempunyai kecenderungan hidup dalam aturan-aturan 
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agama, terbiasa menjalankan ibadah, dan takut melanggar 
larangan-larangan agama (Syahridlo, 2004:22). 
Thoules Azra menyebutkan beberapa faktor yang 
mempengaruhi religiusitas, yaitu: 
1) Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan 
sosial (faktor sosial) yang mencakup semua pengaruh sosial 
dalam perkembangan sikap keagamaan, termasuk pendidikan 
orang tua, tradisi-tradisi sosial untuk menyesuaikan dengan 
berbagai pendapatan sikap yang disepakati oleh lingkungan. 
2) Berbagai pengalaman yang dialami oleh individu dalam 
membentuk sikap keagamaan terutama pengalaman 
mengenai: 
a) Keindahan, keselarasan dan kebaikan didunia lain (faktor 
alamiah) 
b) Adanya konflik moral (faktor moral) 
c) Pengalaman emosional keagamaan (faktor afektif) 
3) Faktor-faktor yang seluruhnya atau sebagian yang timbul dari 
kebutuhan-kebutuhan yang tidak terpenuhi, terutama 
kebutuhan terhadap keamanan, cinta kasih, harga diri, dan 
ancaman kematian (Thoules Azra, 2000:25). 
e. Urgensi Religiusitas 
Pada dasarnya urgensi religiusitas adalah pendekatan diri 
kepada sang Pencipta. Urgensi religiusitas dapat diwujudkan 
dalam hal-hal berikut: pendidikan akhlak dapat dilakukan dengan 
menetapkan pelaksanaan pendidikan agama baik dirumah, 
disekolah, mapun masyarakat. Hal ini diyakini, kerena inti ajaran 
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agama adalah akhlak mulia yang tertumpu pada keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah dan keadilan sosial (Abudin Nata, 
2003:223). 
7. Hakikat Remaja 
a.  Pengertian Remaja 
Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak dengan 
masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek/fungsi 
untuk memasuki masa dewasa . Rentang waktu usia remaja ini 
biasanya dibedakan atas tiga, yaitu 12 – 15 tahun = masa remaja 
awal, 15 – 18 tahun = masa remaja pertengahan, dan 18 – 21 tahun 
= masa remaja akhir (Sri Rumini dan Siti Sundari, 2004: 53-54). 
Remaja adalah suatu tingkat umur, dimana anak-anak tidak 
lagi anak, akan tetapi belum dapat dipandang dewasa. Pada umur 
ini terjadi berbagai perubahan-perubahan cepat pada jasmani, 
emosi, sosial, akhlak dan kecerdasan (Zakiyah Daradjat, 1976: 28). 
Dari penjelasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa remaja adalah individu yang sedang berada pada masa 
peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa danz ditandai 
dengan perkembangan yang sangat cepat dari aspek fisik, psikis 
dan sosial. 
Dalam sudut pandang psikologis dan pendidikan, remaja 
diartikan sebagai tahap umur yang datang setelah masa kanak-
kanak berakhir, ditandai oleh pertumbuhan fisik yang cepat. 
Pertumbuhan cepat yang terjadi pada tubuh remaja, luar dan dalam, 
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itu akan membawa akibat yang tidak sedikit terhadap sikap, 
perilaku, kesehatan, mental, emosi serta kepribadian remaja. 
Remaja merupakan generasi penerus bangsa yang harus 
dikembangkan dari berbagai aspek. Pengembangan generasi muda 
diarahkan untuk mempersiapkan kader penerus perjuangan bangsa 
dan pembangunan nasional dengan memberikan bekal 
keterampilan, kepemimpinan, kesegaran jasmani dan kreasi, 
patriotisme, idealisme, kepribadian dan budi pekerti yang luhur 
(Sri Rumini dan Siti Sundari, 2004: 57). 
Mengingat pentingnya peran dan kedudukan remaja, sudah 
semestinya remaja mendapat perhatian khusus dalam pendidikan 
dan keikutsertaannya dalam masyarakat karena mereka mempunyai 
kewajiban yang harus didukung hak-haknya untuk mempersiapkan 
diri sebagai generasi penerus bangsa. 
b. Perkembangan Fisik Remaja 
Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak ke 
dewasa, bukan hanya dalam artian psikologis tetapi juga fisik. 
Perubahan-perubahan fisik yang terjadi itulah yang merupakan 
gejala primer dalam pertumbuhan remaja, sedangkan perubahan-
perubahan psikologis munculantara lain sebagai akibat dari 
perubahan-perubahan fisik itu (Sarlito Wirawan Sarwoto, 1997: 
51). 
Diantara perubahan-perubahan fisik yang terjadi pada 
remaja, yang terbesar pengaruhnya pada perkembangan jiwa 
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remaja adalah pertumbuhan tubuh, mulai berfungsinya alat-alat 
reproduksi dan tanda-tanda seksual sekunder yang tumbuh. Di 
bawah ini adalah ciri-ciri perkembangan fisik pada remaja laki-laki 
dan perempuan diantaranya: 
Pada anak perempuan: 
1) Pertumbuhan tulang-tulang (badan menjadi tinggi, anggota-
anggota badan menjadi panjang) 
2) Pertumbuhan payudara 
3) Tumbuh bulu yang halus dan lurus berwarna gelap di kemaluan 
4) Mencapai pertumbuhan ketinggian badan yang maksimal setiap 
tahunnya 
5) Bulu kemaluan menjadi kriting 
6) Haid 
7) Tumbuh bulu-bulu ketiak 
Pada anak laki-laki: 
1) Pertumbuhan tulang-tulang 
2) Testis membesar 
3) Tumbuh bulu kemaluan yang halus, lurus dan berwarna gelap 
4) Awal perubahan suara 
5) Ejakulasi (keluarnya air mani) 
6) Bulu kemaluan menjadi keriting 
7) Pertumbuhan tinggi badan mencapai maksimal setiap tahunnya 
8) Tumbuh rambut-rambut halus diwajah (kumis, jenggot) 
9) Tumbuh bulu ketiak 
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10) Akhir perubahan suara 
11) Rambut-rambut diwajah bertambah tebal dan gelap 
12) Tumbuh bulu di dada (Sarlito Wirawan Sarwoto, 1997: 51-52). 
Fase pertumbuhan pada remaja satu dengan yang lain tidak 
persis mengalami persamaan,mungkin kurang atau mungkin lebih 
beberapa bulan atau minggu tergantung pada kondisi dan 
lingkungan remaja itu tumbuh. 
Pertumbuhan remaja juga tergantung pada keadaan 
ekonomi, sosial, budaya, dan keberagaman masyarakat tempat 
remaja itu hidup dan dibesarkan. Pada masyarakat yang masih 
terbelakang, masa remaja dilalui dengan mudah dan cepat, seolah-
olah umur remaja itu berlalu begitu saja tanpa menemui kesulitan 
yang berarti. Lain halnya dengan remaja yang hidup pada 
masyarakat yang sudah maju, penuh dengan persaingan dan 
tuntutan serta tanggung jawab besar untuk mencapai penerimaan 
lingkungannya, maka masa remaja yang kurang menentu berlanjut 
lama dan berat. 
c. Perkembangan Psikologi remaja 
Psikologi remaja tentu tak lepas dari perkembangan 
psikologis remaja, yang mana dapat dikatakan suatu fase 
perkembangan yang dialami seseorang ketika memasuki usia 12-22 
tahun. Pada fase perkembangan psikologi remaja, anak harus 
mampu meninggalkan sifat kekanak-kanakannya. Menghadapi 
remaja memang sulit, butuh pendekatan yang serius untuk 
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memahai jiwa remaja. Psikologi remaja memiliki beberapa 
karakteristik diantaranya: 
1) Pembentukan konsep diri 
Remaja dalah masa transisi dari periode anak ke 
dewasa. Secar pesikologi kedewasaan bukan hanya tercapainya 
umur tertentu seperti misalnya dalam ilmu hokum. Secara 
pesikologi kedewasaan adalah keadaan dimana sudah ada ciri-
ciri psikologi tertentu. Sebagaimana dikemukakan ciri-ciri 
psikologi remaja diantaranya: 
a) Pemekaran diri sendiri, yang ditandai dengan kemampuan 
seseorang untuk menganggap orang atau hal lain sebagai 
bagian dari dirinya sendiri juga 
b) Kemampuan untuk melihat diri sendiri sebagai objektif, 
yang ditandai dengan kemampuan untuk mempunyai 
wawasan tentang diri sendiri dan kemampuan untuk 
menangkap humor termasuk yang menjadikan dirinya 
sendiri sebagai sasaran. 
c) Memiliki falsafah hidup tertentu, tanpa perlu 
merumuskannya dan mengucapkannya dalam kata-kata. 
2) Perkembangan inteligensi 
Hampir setiap orang tua mengharapkan anaknya pandai 
disekolah. Kepandaian seringkali diukur dengan nilai rapor 
yang bagus. Tetapi baik buruknya angka rapor tidak selalu 
disebabkan oleh kepandaian. 
38 
 
 
 
Dalam teori inteligensi bahwa setiap orang mempunyai 
sistem pengaturan dari dalam pada sistem kognitifnya. Sistem 
pengaturan ini terdapat sepanjang hidup seseorang dan 
berkembang sesuai dengan perkembangan aspek-aspek kognitif 
yaitu: 
a) Kematangan, yang merupakan perkembangn susunan saraf 
sehingga fungsi-fungsi indera menjadi lebih sempurna 
b) Pengalaman, yaitu hubungan timbal balik dengan 
lingkungan 
c) Transmisi sosial, yaitu hubungan timbal balik dengan 
lingkungan sosial antara lain melalui pengasuhan dan 
pendidikan dari orang lain 
d) Ekuilibrasi, yaitu sistem pengaturan dalam diri anak itu 
sendiri yang mampu mempertahankan keseimbangn dan 
penyesuaian diri terhadap lingkungannya. 
Pertumbuhan otak mencapai kesempurnaan pada usia 
12–20 thn secara fungsional, perkembangan kognitif 
(kemampuan berfikir) remaja dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
a) Secara intelektual remaja mulai dapat berfikir logis tentang 
gagasan abstrak 
b) Berfungsinya kegiatan kognitif tingkat tinggi yaitu 
membuat rencana, strategi, membuat keputusan-keputusan, 
serta memecahkan masalah 
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c) Sudah mampu menggunakan abstraksi-abstraksi, 
membedakan yang konkrit dengan yang abstrak 
d) Munculnya kemampuan nalar secara ilmiah, belajar 
menguji hipotesis 
e) Memikirkan masa depan, perencanaan, dan 
mengeksplorasi alternatif untuk mencapainya psikologi aja 
f) Mulai menyadari proses berfikir efisien dan belajar 
berinstropeksi 
g) Wawasan berfikirnya semakin meluas, bisa meliputi 
agama, keadilan, moralitas, dan identitas (jati diri). 
3) Perkembangan peran sosial 
Dalm hidup bermasyarakat remaja juga dituntut 
bersosialisasi. Remaja telah mengalami perkembangan 
kemampuan untuk memahami orang lain (social cognition) dan 
menjalin persahabatan. Remaja memilih teman yang memiliki 
sifat dan kualitas psikologis yang relatif sama dengan dirinya, 
misalnya sama hobi, minat, sikap, nilai-nilai, dan 
kepribadiannya. 
Perkembangan sikap yang cukup rawan pada remaja 
adalah sikap comformity yaitu kecenderungan untuk menyerah 
dan mengikuti bagaimana teman sebayanya berbuat. Misalnya 
dalam hal pendapat, pikiran, nilai-nilai, gaya hidup, kebiasaan, 
kegemaran, keinginan, dan lain-lainnya. 
4) Perkembangan moral dan agama 
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Remaja sudah mampu berperilaku yang tidak hanya 
mengejar kepuasan fisik saja, tetapi meningkat pada tatanan 
psikologis (rasa diterima, dihargai, dan penilaian positif dari 
orang lain). Perkembangan spiritual yang terjadi pada psikologi 
remaja sesuai dengan perkembangannya kemampuan kritis 
psikologi remaja hingga menyoroti nilai-nilai agama dengan 
cermat. Mereka mulai membawa nilai-nilai agama ke dalam 
kalbu dan kehidupannya. Tetapi mereka juga mengamati secara 
kritis kepincangan-kepincangan di masyarakat yang gaya 
hidupnya kurang memedulikan nilai agama, bersifat munafik, 
tidak jujur, dan perilaku amoral lainnya. Di sinilah idealisme 
keimanan dan spiritual remaja mengalami benturan-benturan 
dan ujian. 
5) Perkembangan emosi 
Perkembangan emosi remaja mengalami puncak 
emosionalitasnya, perkembangan emosi tingkat tinggi. 
Perkembangan emosi remaja awal menunjukkan sifat sensitif, 
reaktif yang kuat, emosinya bersifat negatif dan temperamental 
(mudah tersinggung, marah, sedih, dan murung). Sedangkan 
remaja akhir sudah mulai mampu mengendalikannya. Remaja 
yang berkembang di lingkungan yang kurang kondusif, 
kematangan emosionalnya terhambat. Sehingga sering 
mengalami akibat negatif berupa tingkah laku, misalnya : 
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a) Agresif : melawan, keras kepala, berkelahi, suka 
menggangu dan lain-lainnya 
b) Lari dari kenyataan (regresif) : suka melamun, pendiam, 
senang menyendiri, mengkonsumsi obat penenang, 
minuman keras, atau obat terlarang. 
Sedangkan remaja yang tinggal di lingkungan yang 
kondusif dan harmonis dapat membantu kematangan emosi 
remaja menjadi : 
a) Adekuasi (ketepatan) emosi : cinta, kasih sayang, simpati, 
altruis (senang menolong), respek (sikap hormat dan 
menghormati orang lain), ramah, dan lain-lainnya 
b) Mengendalikan emosi : tidak mudah tersinggung, tidak 
agresif, wajar, optimistik, tidak meledak-ledak, menghadapi 
kegagalan secara sehat dan bijak (Sarlito Wirawan 
Sarwono, 1997:71-72). 
 
8. Perilaku menyimpang pada remaja 
Faktor penyebab perilaku menyimpang pada remaja 
dipengarui oleh beberapa hal diantaranya: 
a. Faktor lingkungan 
1) Malnutrisi (kekurangan gizi) 
2) Kemiskinan dikota-kota besar 
3) Gangguan lingkungan 
4) Migrasi 
5) Faktor sekolah 
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6) Keluarga yang bercerai 
7) Gangguan dalam pengasuhan oleh keluarga (kematian orang 
tua, hubungan antar keluarga tidak harmonis, kesulitan 
keuangan dalam keluarga dan lain-lain). 
b. Faktor pribadi 
1) Faktor bakat yang mempengarui temperamen (menjadi 
pemarah, hiperaktif dan lain-lain) 
2) Cacat tubuh 
3) Ketidak mampuan untuk menyesuaikan diri (Sarlito Wirawan 
Sarwono, 1997: 199-200). 
Dapat dipahami bahwa banyak faktor yang mempengarui 
kenakalan remaja, faktor lingkungan dan tingkat emosi remaja 
yang menjadi faktor utama pemicu terjadinya perilaku 
menyimpang pada remaja. 
 
9. Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dengan Perilaku 
Keagamaan Pada Remaja 
Kecerdasan emosional merupakan suatu bentuk kemampuan 
yang memahami, memantau, mengendalikan perasaan dan emosi diri 
sendiri maupun orang lain serta menggunakan perasaan-perasaan 
tersebut untuk memandu pikiran dan tindakan seseorang.  
Emosi dapat dijadikan alat untuk meningkatkan pikiran positif 
dengan cara-cara tertentu. Diantaranya dengan memberikan harapan 
dalam diri seseorang. Karena pada dasarnya emosi menggerakkan 
kita untuk meraih sasaran dan tujuan yang ingin dicapai. Emosi 
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memberikan kekuatan dan semangat kita dalam bekerja atau belajar 
bahkan juga semagat untuk hidup. Emosi dapat menjadi bahan bakar 
untuk memotivasi kita dan selanjutnya membentuk persepsi dan 
menggerakkan tindakan-tindakan kita.  
Dalam kecerdasan emosional dikenal istilah flow, yang 
merupakan inti dan puncak dari emotional intelligence. Flow adalah 
keadaan ketika seseorang sepenuhnya terserap ke dalam apa yang 
sedang dikerjakan, perhatiannya hanya terfokus pada pekerjaan yang 
harus diselesaikan dan kesadarannya menyatu dengan tindakan. 
Dalam flow, emosi tidak hanya ditampung dan disalurkan tetapi juga 
bersifat konstruktif (mendukung), memberi tenaga dan selaras 
dengan tugas yang sedang dihadapi dan menjadi pendukung bagi 
setiap aktifitas seseorang. Flow merupakan keadaan yang bebas dari 
gangguan emosional yang negatif, jauh dari paksaan, dan perasaan 
penuh motivasi untuk mencapai kesuksesan dalam hidup. (Daniel 
Goleman, 2005: 127). Dengan flow, seseorang akan  bekerja secara 
lebih efektif dan memeperlihatkan kemampuan emoi serta 
menyalurkannya ke arah tujuan yang lebih produktif. 
Kecerdasan emosional memiliki relevansi yang positif dengan 
perilaku keagamaan pada remaja. Karena kecerdasan emosional 
membantu seseorang dalam mengelola emosi dan memotivasi diri 
untuk berperilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku di 
masyarakat dalam menjalani kehidupan. 
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Cerminan perilaku keagamaan sangat dipengaruhi oleh 
kesadaran diri dan kemampuan memotivasi diri. Al-Qur’an 
menyebutkan bahwa dasar kehidupan yang benar adalah “taqwa 
kepada Allah”, yang wujudnya ialah sikap menjalani hidup dengan 
kesadaran diri bahwa Allah menyertainya disetiap saat dan tempat. 
Kesadaran tersebut akan membimbingnya kepada perilaku yang baik. 
Dasar taqwa itu diperlukan karena perilaku keagamaan yang sejati 
tidak tergantung kepada pengawasan lahiriyah. Ketulusan dalam 
berperilaku disiplin mengharuskan adanya keyakinan bahwa semua 
perbuatan manusia ada yang mengawasi secara ghaib dan mutlak, 
yaitu Tuhan. (Nurcholish Madjid, 1999: 26). 
Maka dalam rangka menanamkan perilaku keagamaan, penting 
sekali ditanamkan keimanan yang mendalam kepada Allah, 
khususnya keimanan dalam arti keyakinan akan adanya Dia Yang  
Maha Hadir, yang selalu  menyertai manusia dan tidak pernah 
“absen” untuk mengawasi tingkah laku manusia. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini : 
1. Penelitian oleh Siti Muniroh Pada tahun 2009 yang berjudul 
“Tingkat Kecerdasan Emosi Siswa Kelas V MI Negeri Surakarta.” 
Dalam skripsi ini meneliti tentang: seberapa besar tingkat 
kecerdasan emosional siswa kelas V MI Negeri Surakarta tahun 
2009. 
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Dari hasil analisis deskriptif dapat diketahui bahwa 
sebanyak 3 responden / 10% mempunyai kecerdasan emosional 
tergolong rendah, sebanyak 21 responden / 70% siswa 
mempunyai siswa mempunyai kecerdasan emosional sedang dan 
sebanyak 6 orang / 20% siswa mempunyai kecerdasan emosional 
yang tinggi. Hal ini berarti mayoritas kecerdasan emosional siswa 
kelas V MI Negeri Surakarta masih dalam taraf sedang, hal ini 
didukung oleh data bahwa rata-rata (mean) kecerdasan emosional 
siswa adalah 129,33 dan termasuk kategori sedang. 
Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu 
dalam penelitian di atas hanya terdiri dari satu variabel yaitu 
variabel kecerdasan emosional. Sedangkan penelitian ini terdiri 
dari dari dua variabel yaitu variabel kecerdasan emosional dan 
variabel perilaku keagamaan. 
2. Penelitian oleh Tri Utami Pujiastuti  pada tahun 2013 yang 
berjudul “Hubungan Kecerdasan Emosi Dengan  Prestasi Belajar 
Al-Quran Siswa Kelas IV SDIT Al-Jabar Gondang Sragen Tahun 
Pelajaran 2012/2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan kecerdasan emosi dengan prestasi belajar Al-Quran 
siswa kelas IV SDIT Al-Jabar Gondang Sragen. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran 
kecerdasan emosi siswa kelas IV SDIT Al-Jabar  yang tergolong 
kategori tinggi ada 28%, dalam kategori sedang yaitu  44%, 
sedangkan dalam kategori rendah ada ada 28%. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa kecerdasan emosi siswa kelas IV SDIT Al-
Jabar tergolong sedang.  Sedangkan gambaran prestasi belajar Al-
Quran siswa kelas IV SDIT Al-Jabar yang tergolong kategori 
tinggi ada 15%, dalam kategori sedang ada 69%, sedangkan dalam 
kategori rendah ada 15%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar Al-Quran siswa kelas IV SDIT Al-Jabar tergolong 
sedang. Dari uraian hasil di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara kecerdasan emosi dengan prestasi 
belajar Al-Quran siswa kelas IV SDIT Al-Jabar Gondang Sragen. 
Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu pada 
variabel kedua, dalam penelitian di atas tentang prestasi belajar Al-
Quran sedangkan penelitian ini tentang perilaku keagamaan. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Rendahnya perilaku keaagamaan yang dilakukan oleh para 
remaja dipengaruhi beberapa faktor diantaranya faktor kecerdasan 
emosional. Karena kecerdasan emosional memang memiliki relevansi 
yang positif dengan perilaku keagamaan. Karena kecerdasan 
emosional membantu seseorang dalam mengelola emosi dan 
memotivasi diri untuk berperilaku sesuai dengan norma-norma di 
masyarakat dalam menjalani kehidupan. Perilaku keagamaan dalam 
berperilaku sesuai dengan aturan yang berlaku di masyarakat 
merupakan salah satu alat dalam mencapai remaja yang berakhlak 
mulia.  
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Tidak dapat dipungkiri bahwa kecerdasan emosional  besar 
peranannya dalam menentukan keberhasilan siswa dalam hal 
pendidikan. Sehingga kecerdasan emosional perlu dikembangkan pada 
diri siswa. Karena masih banyak dijumpai siswa yang memiliki IQ 
yang tinggi dan prestasi yang cermelang, namun tidak mampu 
mengelola emosinya seperti mudah marah, mudah putus asa, sombong, 
angkuh dan lain sebagainya. Ternyata kecerdasan emosional perlu 
dihargai dan dikembangkan sedini mungkin. Karena hal inilah yang 
mendasari keterampilan seseorang ditengah masyarakat kelak, 
sehingga membuat seluruh  potensinya dapat berkembang secara 
optimal. 
Di dalam pendidikan, guru lebih berperan dalam membina dan 
membentuk kepribadian siswa. Dasar kepribadian yang baik yang 
diajarkan oleh orang tua serta pembinaan guru di sekolah menjadikan 
anak lebih memiliki kualitas kepribadian yang baik. Pembentukan dan 
pembinaan tersebut dilakukan melalui proses pembelajaran khususnya 
dalam lingkungan sekolah yang menitik beratkan pada pengembangan 
kecerdasan emosi anak yang akan berdampak pada perilaku 
keagamaan pada anak.  
Jadi, kecerdasan emosional seperti mengenali emosi diri, 
mengelola emosi diri, memotivasi diri, empati, dan keterampilan sosial 
berhubungan dengan perilaku keagamaan remaja. Kemampuan 
mengenali emosi atau yang bisa disebut kesadaran diri yakni kesadaran 
dalam menjalani suatu kegiatan atau hidupnya. Kesadaran bahwa 
48 
 
 
 
setiap perbuatan yang kita lakukan akan memiliki konsekuansi. 
Sehingga perilaku keagamaan yang diharapkan adalah perilaku patuh 
dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat karena kesadaran 
tersebut. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
emosional sangatlah penting bagi remaja agar memiliki perilaku 
keagamaan yang baik di sekolah dan di masyarakat. Dengan 
kecerdasan emosional akan berpengaruh dalam pembentukan perilaku 
keagamaan di masyarakat. Jadi apabila kecerdasan emosionalnya 
tinggi, maka tingkat perilaku keagamaan di masyarakat juga tinggi. 
Begitu juga sebaliknya apabila kecerdasan emosionalnya rendah maka 
perilaku keagamaan di masyarakat juga rendah. Agar lebih jelas dapat 
digambarkan melalui bagan dibawah ini.  
Diagram Kerangka Berpikir Hubungan Antara Kecerdasan 
 Emosional Dengan perilaku keagamaan Di masyarakat 
 
 
 
   
 
 
 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap 
masalah penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul 
(Arikunto, 1991:62). Sedangkan menurut Hadi, Hipotesis adalah 
dugaan yang mungkin benar dan mungkin salah (Hadi, 1983:63) 
Kecerdasan 
emosional 
Perilaku 
keagamaan 
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Berdasarkan landasan dan kerangka berpikir di atas maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: Diduga Ada Hubungan Yang 
Positif Antara Kecerdasan Emosional Dengan Perilaku Remaja Di 
Desa Kemasan Kecamatan Sawit Kabupaten. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian  
 Suharsimi Arikunto (2006 :160) mengatakan bahwa metode penelitian 
adalah cara atau strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan analisa data 
yang diperlukan untuk menjawab persoalan yang dihadapi. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
analisa korelasional untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kecerdasan 
emosional dengan perilaku keagamaan pada remaja di Desa Kemasan Kecamatan 
Sawit Kabupaten Boyolali. Dalam penelitian ini terdapat variabel yang akan 
dikaji yaitu variabel kecerdasan emosional dan perilaku keagamaan pada remaja. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Desa Kemasan Kecamatan Sawit 
Kabupaten Boyolali. Pemilihan tempat ini berdasarkan pertimbangan bahwa 
banyak remaja berprestasi tapi tidak sedikit kemudian mereka yang berprestasi 
juga menjadi remaja yang urakan dan mengabaikan tanggung jawabnya dalam 
menjalani proses pendidikan di sekolah dan pergaulan di masyarakat. Semua 
permasalahan ini merupakan sebuah realita yang mana kecerdasan emosional 
itu sangat berpengaruh terhadap tingkah laku (akhlak) dan perilaku keagamaan 
seseorang. Pengaruh kecerdasan emosional bisa digambarkan melalui 
kekuatan emosi seseorang yang bisa lebih kuat dari pada kekuatan logikanya. 
2. Waktu Penelitian 
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Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April – Agustus 2016 - 
2017. 
Tabel 3.1. Waktu Penelitian 
 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
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 Menurut Sugiyono (2011: 61) populasi adalah wilayah generalisasikan 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Hal ini berati bahwa populasi adalah keseluruhan obyek 
penelitian yang berada dalam suatu tempat dan waktu tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk diteliti. Adapun dalam penelitian ini populasi seluruh 
remaja Desa Kemasan yang berjumlah 50 remaja.  
2. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah  dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2011: 62). Menurut Suharsimi Arikunto, (2006: 131) 
sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.  
 Dari definisi di atas sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi 
yang dijadikan penelitian  dengan teknik tertentu. Sampel dalam penelitian ini 
adalah wakil dari remaja Desa Kemasan berdasarkan Tabel Kreijce dengan 
taraf kesalahan 5% yang berjumlah 44 remaja Desa Kemasan. (Sugiyono, 
2011: 73). 
3. Teknik Sampling 
 Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Dalam penelitian 
ini menggunakan simple random sampling yakni pengambilan anggota sampel 
dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi itu. (Sugiyono, 2011: 62-64). 
  
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket  
 Dalam penelitian ini menggunakan angket. Angket adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
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responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui. 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 56).  
 Angket ini digunakan untuk mencari data tentang variabel kecerdasan 
emosional dengan perilaku keagamaan pada remaja di Desa Kemasan 
Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali. 
2. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger agenda dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2006: 206) 
 Jadi metode ini merupakan cara yang digunakan untuk mengetahui 
segala sesuatu dengan melihat catatan-catatan, dokumen-dokumen yang 
berhubungan dengan obyek yang sedang diteliti. Dokumentasi yang dipakai 
untuk mengetahui jumlah remaja, daftar nama remaja, usia remaja dan jenis 
kelamin remaja. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi peneliti mengenal 
sebuah variabel. (Purwanto, 2007: 91). Definisi variabel adalah obyek 
penelitian apa yang telah menjadi titik penelitian dalam suatu penelitian. 
Sehingga dalam hal ini dapat disimpulkan variabel adalah segala sesuatu yang 
menjadi fokus perhatian dalam suatu penelitian. 
a. Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam memahami, 
mengatur dan mengelola emosi (perasaan, pikiran dan nafsu)  baik diri 
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sendiri maupun orang lain yang sehingga dapat mengarahkan seseorang 
dalam bertindak secara efektif. 
b. Perlaku keagamaan remaja adalah tindakan  atau sikap remaja dalam 
memahami nilai-nilai yang terkandung dalam agama. 
2. Definisi Operasional 
Menurut Purwanto (2007: 93-94), definisi operasional adalah pernyataan 
yang sangat jelas sehingga tidak menimbulkan kesalah pahaman penafsiran 
karena dapat diobservasi dan dibuktikan perilakunya. 
a. Kecerdasan emosional adalah suatu keterampilan yang berupa 
kemampuan seseorang dalam mengendalikan dan mengarahkan seseorang 
untuk bertindak serta kemampuan untuk merasakan, memahami, 
mengarahkan emosi, sehingga dapat dipahami secara proposional ketika 
berhadapan dengan tantangan hidup, musibah, dan perlawanan orang lain. 
Mencakup beberapa indikator antara lain; mengenali emosi diri, 
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, 
membina hubungan dengan orang lain. 
b. Perilaku keagamaan remaja adalah tindakan yang dilakukan remaja 
dengan didasari rasa sadar yang digerakkan oleh sikap dan nilai-nilai yang 
terkandung dalam agama yang diekspresikan dalam kehidupan sehari-hari 
dengan menjalankan segala apa yang diperintahkan dalam agama dan apa 
yang menjadi larangannya.  
3. Kisi-kisi Angket 
 Penyusunan angket berdasarkan kisi-kisi yang dikembangkan dalam 
landasan teori yang mendukung penelitian ini. Kisi-kisi instrumen yang 
dikembangkan berdasarkan danil golmen teori tersebut adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.2. Kisi-kisi Instrumen Variabel Kecerdasan Emosional  
N
o
  
Varia
bel 
Penel
itian  
Indikator No Item J
u
m
l
a
h
 
I
t
e
m 
1
.
  
Kecer
dasan 
Emosi
onal 
1. Mengenali 
emosi diri 
2. Mengelola 
emosi 
 
3. Memotivasi 
diri sendiri 
4. Mengenali 
emosi 
orang lain 
(empati) 
 
1,2,3,4,5,6,7,8, 
 
9,10,11,12,13,14,
15,16, 
 
17,18,19,20,21,22
,23,24, 
 
25,26,27,28,29,30
,, 
 
 
8 
 
8 
 
8 
 
6 
 
 
Jumlah 30 3
0 
  
 Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Variabel Perilaku Keagamaan Remaja 
N
o
  
Varia
bel 
Penel
itian  
Indikator No 
Item 
J
m
l
 
I
t
e
m 
2
. 
Perila
ku 
Keaga
maan 
Rema
ja 
1) Melaksanakan shalat fardhu 
dengan baik 
2.) Berpuasa  
3.) berperilaku baik terhadap 
orang tua 
4.) Mengikuti kegiatan remaja 
masjid 
5.)berperilaku baik terhadap 
1,2,3
,4,5,
6 
 
 
7,8,9
,10,1
1,12.
13 
 
14,1
5,16,
6 
 
 
6 
 
 
5 
 
5 
 
7 
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teman sebaya. 
 
17,1
8 
19,2
0,21,
22,2
3 
24,2
5,26,
27,2
8,29,
30 
Jumlah 30 3
0 
 
 ( M yatinin abdulah )  
Kisi-kisi ini selanjutnya dipakai untuk penyusunan angket. Skoring 
dalam instrumen menggunakan model skala likert, dengan bobot skor sebagai 
berikut: 
Tabel 3.4. Aturan Skor 
Butir  
Jawaban 
SL SR KD TP 
Positif 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 
 
4. Uji Coba Instrumen  
Dalam uji coba instrumen yang akan di uji cobakan kepada responden di 
luar sampel yakni pada remaja di Desa Kemasan berjumlah 44 responden. 
Pada uji coba ini dimaksudkan untuk mendapatkan instrumen yang memiliki 
validitas dan reliabilitas yang cukup sehingga bisa diperoleh data yang valid 
dan reliabel yang akan digunakan sebagai penelitian akhir 
a. Uji Validitas 
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Validitas adalah sutu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan 
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Tinggi rendahnya 
instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. 
Tinggi rendahnya suatu instrumen di hitung dengan metode korelasi 
product moment dengan rumus sebagai berikut: 
    =
     (  )(  )
√*      (  ) +*     (  ) 
 
Keterangan: 
    : Kooefisien korelasi antara variable X dan Y 
X  : Skor item 
Y  : Skor total 
∑XY : Jumlah product dari X dan Y 
∑X 2 : Jumlah kuadran dari X 
∑Y 2 : Jumlah kuadran dari Y 
N  : Jumlah responden                 (Suharsimi Arikunto, 2006: 170) 
 Berdasarkan hasil penelitian apabila r hitung > r tabel, dengan taraf 
sigifikansi 5% maka butir pernyataan dianggap valid. Apabila r hitung < r 
tabel maka butir pernyataan tersebut tidak valid.  
b. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa instrument 
cukup dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data. Instrumen dikatakan 
reliable apabila menghasilkan data yang dipercaya, artinya apabila 
digunakan pada obyek atau tempat yang berlainan menunjukkan hasil yang 
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relative sama. Untuk menentukan reliabilitasnya, digunakan rumus 
Spearman-Brown, yaitu: 
r11 = 
   
 
 
 
 
(   
 
 
 
 
)
 
 
Keterangan : 
r11 = Reliabilitas 
r1/21/2 = rxy yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua belahan 
instrument. 
Kriteria uji : jika rhitung ≥ r table , maka item dinyatakan reliabel 
(Suharsimi Arikunto: 2006: 180). 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Dalam penelitian ini digunakan metode pengolahan dan analisis data sebagai 
berikut: 
1. Analisis Unit 
a. Mean 
 Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
rata-rata dari kelompok tersebut. Hal ini dapat dirumuskam sebagai berikut 
: 
 ̅= (
   
 
) 
Keterangan: 
 ̅ :  Mean (rata-rata) 
∑ :  Jumlah 
   :  Nilai x 
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N :  Jumlah individu                                         (Sugiyono, 2011: 49) 
 
b. Median  
 Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari 
yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari yang terbesar 
sampai yang terkecil. Hal ini dapat dirumuskam sebagai berikut : 
Md =      (
    
 
) 
Keterangan: 
Md : Median 
b : Batas bawah, dimana median akan terletak. 
n : Banyaknya data. 
p : Panjang kelas interval 
F : Semua frekuensi sebelum kelas median. 
   : Kelas median                                   (Sugiyono, 2011: 49) 
c. Modus  
 Modus merupakan  teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai sedang populer (yang sedang menjadi mode) atau yang sering muncul 
dalam kelompok tersebut. Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Mo =      (
  
     
) 
Keterangan: 
Mo  : Modus 
b   : Batas kelas interval dngan frekuensi terbanyak. 
p   : Panjang kelas interval. 
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b1                : Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang 
terbanyak) dikurangi kelas interval terbanyak sebelumnya. 
b2  : Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
  berikutnya.                                        (Sugiyono, 2011: 42) 
d. Standar Deviasi 
 Standar deviasi (simpangan baku) adalah akar dari varians. Sedangkan 
varians adalah jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual terhadap 
rata-rata kelompok. Hal ini dapat dirumuskam sebagai berikut: 
S= √
  (   ̅) 
(   )
 
Keterangan: 
S :    Simpangan baku populasi 
n :    Jumlah sampel 
 ̅ :    Nilai X ke 1 sampai ke n 
  :    Rata-rata X            (Sugiyono, 20011: 45) 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
 Uji  sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasayarat yaitu uji normalitas.  Adapun rumus yang digunakan untuk uji 
normalitas adalah rumus chi kuadrat sebagai berikut: 
     
(     ) 
  
 
 Dimana: 
    : Chi kuadrat 
   : Frekuensi yang diperoleh 
    : Frekunsi yang diharapkan      (Sutrisno Hadi, 2002: 76) 
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3. Uji Hipotesis 
 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment sebagai berikut: 
    =
     (  )(  )
√*     (  ) +*     (  ) +
 
Keterangan: 
    : Koefisien korelasi antara variable X dan Y 
N  : Jumlah Responden 
X  : Skor variabel X 
Y  : Skor variabel Y(Suharsimi  Arikunto, 2006: 170) 
 Selanjutnya nilai     dikonsultasikan dengan         dengan tingkat 
signifikansi 5%. Jika harga     yang diperoleh lebih tinggi dari        , maka 
korelasinya signifikan dan sebaliknya  bila harga     yang diperoleh lebih 
rendah dari        , maka korelasinya tidak signifikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Data Penelitian 
Deskripsi hasil penelitian ini didasarkan pada skor angket yang 
digunakan untuk mengetahui “Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan 
Perilaku Keagamaan Di Desa Kemasan Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali 
Tahun 2017”. dengan menggunakan sampel 36 responden dari 40 responden. 
Berikut ini merupakan deskripsi dari data penelitian: 
a. Kecerdasan emosional 
Tabel 4.1 
Tabel Distribusi Frekuensi Kecerdasan emosional 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
60-71 Rendah 7 19,44 
72-83 Sedang 22 61,11 
84-95 Tinggi 7 19,44 
Jumlah  36 100,00% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Hubungan Antara 
kecerdasan emosional dengan perilaku keagamaan Di Desa Kemasan 
Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali tahun 2017 kategori rendah 
sebanyak 7 remaja atau 19,44%, sedang sebanyak 22 remaja atau 61,11%, 
dan tinggi sebanyak 7 remaja atau 19,44%. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan Perilaku 
Keagamaan Di Desa Kemasan Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali 
berada dalam kategori sedang. Berikut adalah cara perhitungannya. 
Tabel 4.2 
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Tabel Deskripsi kecerdasan emosional 
 
Interval     fi F   . fi      ̅ (      ̅)
    (      ̅)
   
60-65 62,5 2 2 125 -14,44 208,514 417,027 
66-71 68,5 5 7 342,5 -8,44 71,2336 356,168 
72-77 74,5 12 19 894 -2,44 5,9536 71,4432 
78-83 80,5 10 29 805 3,56 12,6736 126,736 
84-89 86,5 4 33 346 9,56 91,3936 365,574 
90-95 92,5 3 36 277,5 15,56 242,114 726,341 
Jumlah 465 36  2790 3,36 631,882 2063,29 
 
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi, langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut: 
1) Menghitung rentang data yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 
R = 92-60+1 
 = 33 
2) Menentukan jumlah kelas, K = 1 + 3,3 log n    
     = 1 + 3,3 log 36  
     = 1 + 3,3 . 1,55    
     = 1 + 5,11    
     = 6,11     = 6   
Jumlah kelas adalah 6 
 
3) Menghitung panjang interval yaitu rentang dibagi jumlah kelas. 
33 : 6 = 5,5  
Maka panjang intervalnya 6 
Untuk selanjutnya dilakukan analisis unit yang terdiri dari mean, median 
dan modus, cara perhitungannya sebagai berikut: 
1) Mean 
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              = 2790        = 77,5 
 36 
2) Median 
            (
 
 
   
 
) 
        = 71,5 + 6  (½ 36-7) 
         12 
 
        = 71,5 + 6 (18-7) 
                  12 
 
        = 71,5 + 6 (11) 
                12 
 
        = 71,5 + 6 (0,916)  
 = 71,5 + 5,499        = 76,99 
3) Modus 
Mo = 12   b1 = 12-5    = 7 
b = 72-0,5 = 71,5 b2 = 12-10   = 2 
p  = (60 sampai 65) = 6  
Mo = b + p  (
  
     
)                                                                      
  = 71,5 + 6 (__7_  ) 
           7+2 
 
  = 71,5 + 6 (7)      = 71, 5 + 4,666 = 76,16 
                          9 
4) Standar Deviasi 
    √
   (    ̅) 
(   )
 
      = √2063,29          
        36-1 
 
      = √2063,29      =  7,67                  
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          35 
 
Berdasarkan hasil perhitungan data, nilai tertinggi adalah 92 
kecerdasan emosional dan nilai terendah adalah 60. Rata-rata yang diperoleh 
adalah 77,5, median 76,99, modus 76,16 dan standar deviasi 7,67. 
Dilihat dari hasil tersebut, dapat dijelaskan bahwa rata-rata yang 
diperoleh adalah 77,5, median 76,99 modus 76,16 yang menunjukkan bahwa 
intensitas mengikuti tes kecerdasan emosional termasuk dalam kategori 
sedang. Standar deviasi 7,67 menjelaskan tentang simpangan baku dari data-
data yang telah disusun. Berdasarkan uraian di atas maka dapat digambarkan 
diagramnya sebagai berikut: 
 
             Gambar 4.1  
Diagram kecerdasan emosional pada remja. 
 
 
b. Perilaku keagamaan  
Tabel 4.3 
Tabel Distribusi Frekuensi kecerdasam emosional 
Interval Kategori Frekuensi Prosentase 
55-64 Rendah 7 19,44 
65-74 Sedang 17 47,22 
75-84 Tinggi 12 33,33 
Jumlah  36 100,00% 
Frekuensi; 
Rendah; 7 
Frekuensi; 
Sedang; 22 
Frekuensi; 
Tinggi; 7 
Persentase; 
Rendah; 19,44 
Persentase; 
Sedang; 61,11 
Persentase; 
Tinggi; 19,44 
Frekuensi Persentase
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kecerdasan 
emosional dengan perilaku keagamaan di Desa Kemasan Kecamatan 
Sawit Kabupaten Boyolali tahun 2017 kategori rendah sebanyak  7 remaja 
atau 19,44%, sedang sebanyak 17 remaja atau 47,22%, dan tinggi 
sebanyak 12 remaja atau 33,33%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
kecerdasan emosional pada remaja berada dalam kategori sedang. Berikut 
adalah cara perhitungannya. 
Tabel 4.4 
Tabel Deskripsi Data perilaku keagamaan 
Interval     fi F   . fi      ̅ (      ̅)
    (      ̅)
   
55-59 57 2 2 114 -15,28 233,478 466,957 
60-64 62 5 7 310 -10,28 105,678 528,392 
65-69 67 7 14 469 -5,28 27,8784 195,149 
70-74 72 10 24 720 -0,28 0,0784 0,784 
75-79 77 9 33 693 4,72 22,2784 200,506 
80-84 82 3 36 246 9,72 94,4784 283,435 
Jumlah 465 36  2552 -16,68 483,87 1675,22 
 
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi, langkah-langkahnya 
adalah sebagai berikut: 
1) Menghitung rentang data yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = 83-55+1          = 29 
2) Menentukan jumlah kelas, K = 1 + 3,3 log n     
     = 1 + 3,3 log 36  
     = 1 + 3,3 . 1,55   
     = 1 + 5,11  
     = 6,11 = 6 
Jumlah kelasnya adalah 6 
65 
 
 
 
3) Menghitung panjang interval yaitu rentang dibagi jumlah kelas. 
29 : 6 = 4,8  
maka panjang intervalnya 5. 
Untuk selanjutnya dilakukan analisis unit yang terdiri dari mean, 
median dan modus, cara perhitungannya sebagai berikut: 
1) Mean 
   
        
   
 
       = 2552 
            36 
 
         = 70,88 
2) Median 
       (
 
 
   
 
) 
 = 69,5 + 5  (½ 36-14) 
10 
 
 = 69,5 + 5 (18-14) 
10 
 
  = 69,5 + 5 (4) 
10 
 
  = 69,5 + 5 (0,4)  
  = 69,5 + (2)        = 71,5 
3) Modus 
Mo = 10 
b = 70-0,5 = 69,5 b1 = 10-7 = 3 
p  = (55 sampai 59) = 5 b2 = 10-9 = 1 
Mo = b + p (
  
     
) 
  = 69,5 + 5 (__3    ) 
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           3+1 
 
  = 69,5 + 5 (3 ) 
         4 
 = 69,5 + 5 . 0,75  
 = 69,5 + 3,75       = 73,25 
4) Standar Deviasi 
   √
   (    ̅) 
(   )
 
    = √1675,22         
       36-1 
 
    = √1675,22 
         35 
    = √47,86         
    = 6,91 
Berdasarkan hasil perhitungan data perilaku keagamaan, nilai 
tertinggi adalah 83 dan nilai terendah adalah 55. Rata-rata yang diperoleh 
adalah 70,88, median71,5, modus 73,25 dan standar deviasi 6,91. 
Dilihat dari hasil tersebut, dapat dijelaskan bahwa rata-rata yang 
diperoleh adalah 70,88, median 71,5, modus 73,25 menunjukkan bahwa 
perilaku keagamaan termasuk dalam kategori sedang. Standar deviasi 6,91 
menjelaskan tentang simpangan baku dari data-data yang telah disusun. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat digambarkan diagramnya sebagai 
berikut: 
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Gambar 4.2 
Diagram Frekuensi perilaku keagamaan 
 
B. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 
digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 
(Suharsimi Arikunto, 2006:407). Dengan menggunakan chi kuadrat (χ2) yang 
selanjutnya harga (χ2) dikonsultasikan dengan (χ2)tabel. 
    ∑{
(     )
 
  
} 
Jika (χ2)hitung < (χ
2
)tabel maka sampel yang berasal dari populasi 
berdistribusi normal. 
 
 
  
 
Frekuensi; 
Rendah; 7 
Frekuensi; 
Sedang; 17 
Frekuensi; 
Tinggi; 12 
Persentase; 
Rendah; 19,44 
Persentase; 
Sedang; 47,22 
Persentase; 
Tinggi; 33,33 
Frekuensi Persentase
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      2,7%       13,53%    34,13%  34,13%    13,53%     2,7% 
Gambar 4.3 Kurva Normal 
 
Untuk menentukan nilai fh dengan cara mengalikan persentase kurva 
normal dengan menggunakan sampel sehingga diperoleh sebagai berikut: 
a) 2,7% x 36    =  1  d) 34,13% x 36   = 12 
b) 13,53% x 36  = 5  e) 13,53% x 36   = 5 
c) 34,13% x 36  = 12  f) 2,7% x 36    = 1 
 
a. Uji Normalitas kecerdasan emosional 
Tabel 4.5 
Uji Normalitas kecerdasan emosional 
Interval fo fh fo-fh (fo-fh)
2
 (fo-fh)
2
/fh 
60-65 2 1 1 1 1 
66-71 5 5 0 0 0 
72-77 12 12 0 0 0 
78-83 10 12 -2 4 0,33333 
84-89 4 5 -1 1 0,2 
90-95 3 1 2 4 4 
Jumlah 36 36 -2 10 5,53333 
 
Berdasarkan tabel di atas didapat harga chi kuadrat hitung sebesar 
5,53 sedangkan harga chi kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5% dengan 
derajat kebebasan atau dk=6-1 yaitu sebesar 11,07. Dengan demikian 
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(χ2)hitung < (χ
2
)tabel yaitu 5,53 < dari 11,07, hasil ini dapat disimpulkan bahwa 
skor kecerdasan emosional berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b. Uji Normalitas perilaku keagamaan remaja 
Tabel 4.6 
Uji Normalitas perilaku keagamaan remaja 
Interval fo fh fo-fh (fo-fh)
2
 (fo-fh)
2
/fh 
55-59 2 1 1 1 1 
60-64 5 5 0 0 0 
65-69 7 12 -5 25 2,08333 
70-74 10 12 -2 4 0,33333 
75-79 9 5 4 16 3,2 
80-84 3 1 2 4 4 
Jumlah 36 36 -2 50 10,6167 
 
Berdasarkan tabel diatas didapat harga chi kuadrat hitung sebesar 10,61 
sedangkan harga chi kuadrat tabel pada taraf signifikasi 5% dengan derajat 
kebebasan atau dk=6-1 yaitu sebesar 11,07. Dengan demikian (χ2)hitung < (χ
2
)tabel 
yaitu 10,61 < dari 11,07, hasil ini dapat disimpulkan bahwa skor kinerja guru 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
C. Uji Hipotesis 
Untuk menganalisa data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian dan 
menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak dengan menggunakan teknik 
analisis Pearson Product Moment. Berdasarkan tabel kerja korelasi pada lampiran 
11, 
Diketahui 
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∑X = 2770 
∑Y = 2602 
∑X2 = 215424 
∑Y2 = 189672  
(∑X)2 = 7672900 
(∑Y)2 = 6770404 
∑XY = 200937 
N = 36 
Maka dilakukan perhitungan sebagai berikut: 
rxy  = 
   
  


))(.()(.(
))((.
2222 YYNXXN
YXXYN
 
 = 
)6770404()189672.(36)(7672900(215424.36(
)2602).(2770(200937.36


 
= 
)57788)(82364(
72075407233732 
    
= 
4759650832
26192
 
 = 
22,68990
26192
    
 = 0,379 
Untuk mengetahui angka harga rhitung signifikan atau tidak, dikonsultasikan 
terlebih dahulu dengan rtabel. Berdasarkan analisis diatas diperoleh rhitung sebesar 
0,379 kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan nilai rtabel pada N=36 dan 
taraf signifikansi 5% sebesar 0,329. Karena rhitung  (0,379) > rtabel (0, 329) maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Jadi, ada Hubungan Positif Antara Kecerdasan Emosional 
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Dengan Perilaku Keagamaan Pada Remaja Di Desa Kemasan Kecamatan Sawit 
Kabupaten Boyolali Tahun 2017. 
Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang disebut dengan koefisien 
determinasi (KD) yang besarnya adalah kuadrad dari koefisien korelasi (r
2
). 
(Sugiyono, 2011:231). Setelah ada korelasi, maka dihitung seberapa besar 
kontribusinya dengan menggunakan koefisien determinasi (KD) dimana: 
KD  = r
2
 x 100% 
 = (0,379)
2
 x 100% 
 = 0,143 x 100% 
 = 14,3% 
Hasil tersebut menunjukkan sumbangan efektif yang diperlukan dalam 
penelitian sebesar 14,3%. Artinya kecerdasan emosional seorang remaja 
memberikan sumbangan efektif sebesar 14,3% terhadap perilaku keagamaan 
remaja. Maka, perilaku keagamaan remaja  tidak hanya dipengaruhi oleh perilaku 
keagamaan remaja saja, akan tetapi masih banyak faktor yang mempengaruhi 
tinggi rendahnya perilaku keagamaan remaja. Hal ini sesuai dengan pendapat 
(Kartini Kartono, 2009:22) bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan 
remaja dapat digolongkan kedalam dua macam yaitu: faktor dari dalam sendiri 
(intern) yang terdiri dari kecerdasan, keterampilan/ kecakapan dalam berperilaku, 
bakat, kemampuan/ minat, motif, kesehatan, kepribadian, dan cita-cita . Sedangkan 
faktor dari luar diri sendiri (ekstern) yang terdiri dari lingkungan keluarga, 
lingkungan teman sebaya, komunikasi dengan teman, sarana dan prasarana.  
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D. Pembahasan Hasil Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Antara  Kecerdasan 
Emosional Dengan Perilaku Keagamaan Pada Remaja Di Desa Kemasan 
Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali Tahun 2017. Berdasarkan hasil analisis data 
diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 
Hasil analisis variabel kecerdasa emosional berdasarkan 36 data remaja 
menunjukkan kategori rendah sebanyak 7 remaja atau 19,44%, sedang sebanyak 22 
remaja atau 61,11%, dan tinggi sebanyak 7 remaja atau 19,44%. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional pada remaja di Desa Kemasan 
Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali berada dalam kategori sedang. Hal tersebut 
dilihat dari responden yang mengisi angket tingkat sedang, sesuai dengan angket 
yang dijawabnya. 
Hasil analisis variabel perilaku keagamaan berdasarkan 36 data remaja 
menunjukkan kategori rendah 7 atau 19,44%, sedang sebanyak 17 atau 47,22%, 
dan tinggi sebanyak 12 remaja atau 33,33%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
perilaku keagamaan pada remaja di Desa Kemasan Kecamatan Sawit Kabupaten 
Boyolali berada dalam kategori sedang. Hal tersebut dilihat dari responden yang 
memilliki kinerja yang baik dengan tingkat sedang, sesuai dengan angket yang 
dijawabnya. 
Berdasarkan analisis data menggunakan korelasi Pearson Product Moment 
diperoleh rhitung sebesar 0,379 kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan nilai 
rtabel pada N=36 dan taraf signifikansi 5% sebesar 0,329. Karena rhitung  (0,379) > 
rtabel (0,329) maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, ada hubungan positif antara 
kecerdasan emosional dengan perilaku keagamaan pada remaja Di Desa Kemasan 
Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali tahun 2017. 
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Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan positif antara kecerdasan emosional dengan perilaku keagamaan 
pada remaja yang dinyatakan dengan angka korelasi sebesar 0,379. Perilaku 
keagamaan pada remaja tidak hanya dipengaruhi oleh kecerdasan emosional saja, 
akan tetapi masih banyak faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya perilaku 
keagamaan pada remaja. Hal ini sesuai dengan pendapat (Kartini Kartono, 
2009:22) bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan pada remaja dapat 
digolongkan kedalam dua macam yaitu: faktor dari dalam sendiri (intern) yang 
terdiri dari kecerdasa, bakat, kemampuan minat, motif, kesehatan, kepribadian. 
Sedangkan faktor dari luar diri sendiri (ekstern) yang terdiri dari lingkungan 
keluarga, lingkungan kerja, komunikasi dengan teman.  
Hubungan antara kecerdasan emosional dengan perilaku keagamaan pada 
remaja Di Desa Kemasan Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali dapat diketahui 
dari besarnya nilai koefisien determinasi sebesar 0,143 artinya bahwa kecerdasan 
emosional memberikan sumbangan efektif sebesar 14,3% dan sisanya sebesar 
85,7% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hubungan antara kecerdasan emosional pada remaja Di Desa Kemasan 
Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali tergolong dalam kategori sedang. 
Dari sampel sejumlah 36 diperoleh frekuensi sebanyak 22 dengan 
persentase sebesar 61,11%. Rata-rata yang diperoleh adalah 77,5, 
median 76,99, modus 76,16 dan standar deviasi 7,67.  
2. Perilaku keagamaan pada remaja di desa kemasan tergolong dalam 
kategori sedang. Dari sampel sejumlah 36 diperoleh frekuensi sebanyak 
17 dengan persentase sebesar 47,22%. Rata-rata yang diperoleh adalah 
70,88, median 71,5, modus 73,25 dan standar deviasi 6,91. 
3. Hasil korelasi Pearson Product Moment diperoleh rhitung sebesar 0,379 
kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan nilai rtabel pada N=36 
dan taraf signifikansi 5% sebesar 0,329. Karena rhitung  (0,379) > rtabel 
(0,329) maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, ada hubungan positif 
antara Hubungan antara kecerdasan emosional pada remaja di Desa 
Kemasan Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali tahun 2017 
4. Dengan demikian, semakin tinggi intensitas kecerdasan emosional 
seorang remaja, maka akan diikuti perilaku keagamaan yang tinggi atau 
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baik, sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosional seorang remaja, 
maka akan diikuti dengan perilaku keagamaan yang menurun. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat diberikan beberapa 
saran kepada pihak yang berhubungan dengan permasalahan dalam 
penelitian ini. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Bagi  masyarakat 
a. Hendaknya masyarakat lebih perduli terhadap remaja di 
lingkunganya. 
b. Hendaknya masyarakat lebih meningkatkan tegas dalam 
menangani masalah terhadap remaja. 
c. Hendaknya masyarakat meningkatkan  
2. Bagi remaja 
a. Hendaknya memberi contoh baik terhadap teman sebayanya.  
b. Hendaknya organisani remaja di masyarakat dan di masjid lebih di  
obtimalkan.  
3. Bagi orang tua 
a. Hendaknya orangtua membekali remaja dengan ilmu dan akhlak 
yang baik. 
b. Hendaknya orangtua memberikan dukungan positif agar remaja 
memiliki perilaku keagamaan yang baik. 
c. Upaya orang tua untuk meningkatkan kecerdasan emosional 
sangat diperlukan dalam rangka menjadikan remaja yang memiliki 
rerilaku keagamaan yang baik.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
C. Kesimpulan 
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baik, sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosional seorang remaja, 
maka akan diikuti dengan perilaku keagamaan yang menurun. 
 
D. Saran  
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat diberikan beberapa 
saran kepada pihak yang berhubungan dengan permasalahan dalam 
penelitian ini. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 
4. Bagi  masyarakat 
d. Hendaknya masyarakat lebih perduli terhadap remaja di 
lingkunganya. 
e. Hendaknya masyarakat lebih meningkatkan tegas dalam 
menangani masalah terhadap remaja. 
f. Hendaknya masyarakat meningkatkan  
5. Bagi remaja 
c. Hendaknya memberi contoh baik terhadap teman sebayanya.  
d. Hendaknya organisani remaja di masyarakat dan di masjid lebih di  
obtimalkan.  
6. Bagi orang tua 
d. Hendaknya orangtua membekali remaja dengan ilmu dan akhlak 
yang baik. 
e. Hendaknya orangtua memberikan dukungan positif agar remaja 
memiliki perilaku keagamaan yang baik. 
f. Upaya orang tua untuk meningkatkan kecerdasan emosional 
sangat diperlukan dalam rangka menjadikan remaja yang memiliki 
rerilaku keagamaan yang baik. 
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